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ABSTRAK

Masalah vang ingin diungkapkan dalam penelitisn ini
sdalah, apakah penguagsaan teori membaca dan penguasaan
struktur paragraf ada kaitannya dengan hasil belajar
mahasiswa dalam pembentukan keterampilan membaca vaknl
gemampuan memahami buku teks.

Penelitlan Ini menggunakan wmetode ex post facto.
qubjek penelitian adalah mahasiswa FKIP Unmul Samarinda
Jurusan Pendldikan Babhasa dan Sastra Indonesia semester v
tahun ajaran 1991,/1992, aebaryak 40 orang. Data dikumpulkan
dengan menggunakan tiga buah instrumen penelitian valitu
penguasaan teori membaca, penguasaan struttur paragraf dan
kemampuan membaca buku teks. Instrumen pertama berbentuk tes
objektif dan subjektif, instrumen kedua berbentuk objektif
pilihan ganda, dan instrumen ketiga berbentuk subjektif dan
kuesioner. Teknik analisis data Yyang digunakan adalah
analisis regresi sederhana dan regresi ganda.

Hasil penelitian dengan analisis regresi sederhana
menunjukkan bahwa terdapat kajitan positf penguasaan teori
o :mbaca dengan kemampuan membaca buku teks mahasiswa
FYIP Unmul Semarinda Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra
Iadonesia  dengan koefisien Tregresi 0.3532Z. Hal ini
mnunjukkan bahwa penguasaan teori membaca sangat berkaitan
t :rhadap kemampuan mnembaca buku teks. Dengan kata lain

bhihwa penguasaan teoril membaca sangat berpengaruh terhadap



kemampuian membaca buku teks. Semakin luas penge tahuan
nahasiswa tentang teknik membaca, maka semakin banyak dan
agemakin dalam pula pemahamannya tentang isi bacaan tersebut .
Hal ini berarti makin tinggi tingkat pengetahuan teknik
pembaca yang mencakup teknik keterampilan membaca dan teknik
memahami bacaan dengan cepat, maka makin terampil pula dalam
membaca buku teks.

Kemudian terdapat kaitan positif antara penguasaan
struktur paragraf dengan kemampuan membaca buku teks
pahasiswa FKIP Unmul Samarinda Jurusan Pendidikan Bahasa dan
sastra Indonesia dengan koefisien regresi 0.3193. Hal ini
ternvata bahwa struktur paragraf juga mempengaruvhi kemampuan
membaca buku. teks walaupun kadarnya tidak tidak setinggi
penguasaan teori membaca. Ini bérarti pbahwa untuk meningkat—
wan kemampuan membaca, maka ia harus meningkatkan pula
penguasaan struﬁtur paragrainya. Pada dasarnya semakin
gering orang membaca berarti aemakin banyak pengalanannya.
Semakin banvak pengalaman tentang keterampilan membaca
paragraf berarti semakin luas pengetahuannya tentang hal
tersebut.

Selanjutnya hasil penelitian dengan analisis regresi
ganda menurjukkan bahwa terdapat kaitan positif secara
bersama-gama antara pen.fuasaan teori membaca dan struktur
paragraf dengan kemamp Jan membaca buku teks mahasiswa
FRKIP Unmul Samarinda Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia dengan koefisi:n regresi 0.5883. Ini berarti bahwa

penguasaarn teori membaca dan struktur paragraf secara



persama—sama sangat berkalitan dengan kemampuar membaca buku
veks. Dengan demikian kenyataan 1tu menunjukkaan bahwa
pengetahuan  yang semakin dalam, semakin luas dan semakin
panyak sumber refensi bacaan vang dibaca dapat mewujudkan
keterampilan membaca yang dibutuhkan.

Koefisien determinasi penguasaan teori membaca terha-
dap kemampuan membaca buku teks adalah 0.3456. Ini berarti
pahwa 34.56% variasl yang terjadi pada variabel kemampuan
membaca buku teks ditentukan oleh variabel penguasaan teori
pembaca. Sisanya 65.44% ditentukan oleh variabel bebas
lainnya.

Koefisien determinasi penguasaan agtruktur paragraf
terhadap kemampuan membaca buku teks adalah 0.1129 hal ini
menunjukkan bahwa 11.29% variasi vang terjadi pada variabel
kemampuan membaca buku teks ditentukan oleh struktur
paragraf. Oisanya ditentukan oleh variabel bebas 1éinya
yakni penguasaan teori membaca. Koefislen determinasi pen-
guasaan -teori membaca dan struktur paragraf secara bersama-—
sama terhadap kemampuan membaca buku teks adalah 0.3461. Hal
ini menunjukkan .bahwa 34.61% variasi vang terjadi pada
variabel kemampuan membaca buki1 teks ditentukan secara
bergama—sama oleh variabel pengiasaan teori membaca dan
struktur paragraf. Sisanva 65.59% ditentukan oleh variabel

bebag lainnya yang tidak diketahui.
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TES PENGUASAAN TEORI MEMBACA BUKU TEKS

Tes AL -1

Petunjuk :

AL

Tulislah identitas Anda sesual dengan yang
diminta pada lembar Jawab sebelum Anda
bekerja.

Tes ini dimaksudkan untuk mengetahui kemam-
puan Anda tentang penguasaan teori membaca.
Tes ini terdiri atas 40 butir soal yang
diharapkan dapat diselesaikan dalam waktu 30
menit.

Lembar soal ini diharapkan tidak diberi
coretan apa pun, karena masih akan digunakan
oleh sekelompok yang lain.

Scal-soal ini dijawab pada lembar jawab vang
telah disediakan dengan menyilang hurut
jawaban yang Anda anggap paling benar.

Jika Anda telah memberikan Jjawaban dan
ternyvata, setelah dipikirkan kembali, Jawab—
an tersebut tidak tepat, lingkarilah jawaban
itu, kemudian pilihlah Jjawaban lain yang
Anda angggap paling benar.

1. Dalam memperoleh gambaran umum secara cepat dari suatu

bacaan,

Anda harus _._.

A. membaca bahan dengan teliti untuk menemukan informasi

B. membaca bahan sepintas untuk menemukan informasi umum

C. membaca bahan dengan melompati kata-kata tertentu

D. membaca bahan dengan menatap kata-kata tertentu.

Untuk menemukan bagian-bagian penting dalam suatu teks

bacaan, cara yang Anda lakukan ialah _..

A.
B.
C.
D.

membaca
membaca
membaca

membaca

dengan teliti

sasaran yvang ditudju

dengan melompati kata—kata tertentu

dengan menatap kata-kata yvang penting.
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5.

Untuk mendapatkan gagasan umum dari sebuahh bacaan yang
agak panjang seperti buku teks, cara yvang Anda lakukan
ialah ...

A. Membaca dengan teliti

8. membaca sepintas untuk mengenal organisasi bacaan

C_ membaca dan menggarisbawahi hal-hal vang penting

D. membaca dan membuat catatan bagian-bagian yang penting

Membaca halaman Jjudul sebuah bacaan sangat bermanfaat
bagl Anda untuk ...

A. mengetahui organisasi buku tersebut

B. mengatahui nama pengarang buku tersebut

C. mengetahui tipe pembicaraan yang disajikan dalam buku

D. mengetahui inti pembicaraan dalam buku tersebut.

Dalam memperoleh informasi tertentu dari sebuah bacaan
dengan cepat, Anda ....

A. harus membaca pilih terhadap bahan bacaan

B. harus membaca tatap terhadap bahan bacan

C. harus mengamati tiap kata kunci dalam. bahan bacaan

D. harus membaca tatap kata—kata kunci pesuai informasi

vang dicari.

Kata pengantar sebuah bacaan perlu dipelajari agar
Anda ...

A. memperoleh informasi tentang penulisannya

B. mempermudah memahami isi buku tersebut

C. mengetahui isi tujuan buku itu ditulis

D. mengetahui organisasi umum buku tersebut.

Beberapa pokok yang terdapat dalam pendahuluan ialah ...
A. ide pokok vang disampaikannya

B. alasan penulis menyusun buku tersebut

C. ikhtisan isi buku tersebut

D. benar yang dikemukakan A dan B.



a.

9.

10.

11.

12.

Membuat catatan/ikhtisan suatu bacaan sangat bermanfaat
bagi Anda agar

A. dapat membantu melihat struktur yang dibaca

B. dapat mengingat—-ingat yang perlu diingat

C. dapat mengambil pokok yang diperlukan

D. semua vang dikemukakan dalam A, B, dan C.

Anda disarankan membuat catatan/ikhtisan hendaknya

ringkas dan jelas unsur pokok vang dicatat, yang
meliputi - ..

A. kallimat—-kalimat penting dalam suatu paragraf

B. alasan penulis menyusun buku tersebut

C. rincian konsep dalam suatu bacaan

o]

elemen—-elemen kunci termasuk ide pokok, soal-socal

besar atau informasi penting.

Setelah membaca sebuah buku teks yang' Anda lakukan
ialah ...

A. membaca ulang buku tersebut

BE. berueaha menghafal buku tersebut

C. dapat membuat catatans/ikhtisan isi buku tersebut

D. dapat memberi kumentar isi buku tersebut.

Daftar indek perlu diperhatikan untuk ...

A. menemukan bagian vang dipentingkan penulis

B. memudahkan meringkas bacaan tersebut

C. memudahkan memahami t.acaan tersebut

D. menemukan daftar kcnsep-konsep yang penting dalam
buku tersebut.

Agar dalam membaca leb:h bermakna dan terarah, Anda di
sarankan untuk ....

A. mensurvai bahan yang akan dibaca

B. menentukan tujuan men baca

C. mengamati bentuk bacaan
D

memilih teknik membaca vang tepat.
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14.

15.

17.

1448

Dalam menemukan ide pokok paragraf deduktif dengan cepat
vang Anda lakukan ialah ...

A. membaca kalimat awal paragraf tersebut

B. membaca kalimat terakhir paragrat tersebut

C. membaca kalimat awal dan terakhir paragraf tersebut

D. membaca tiap kalimat paragraf dengan teliti.

Dalam membaca diperlukan keseimbangan antara pemahamar

dan kecepatan, untuk itu Anda disarankan ....-

A. banyak berlatih mempertajam pemahaman
B. membaca sepintas buku tersaebut
. membaca menurut unit ide buku tersebut

D. membaca kata-kata kunci buku tersebut.

Dalam menemukan ide pokok paragraf induktif dengan cepat
ialah ...

A. membaca kalimat pertama paragraf tersebut

B. membaca kalimat akair paragraf tersebut

C. membaca kalimat pertama dan akhir paragraf tersebut

D. membaca tiap kalimat paragraf dengan teliti.

Dalam menghadapi suatu bacaan faktor vang menentukan
teknik membaca ialab ...

A. Tuwjuan kegiatan membaca

B. jenis paragrap dari bacaan

C. bentuk bahan bac:an

D. tingkat kesukaran bahan bacaan.

Untuk menemukan ide pokok paragraf campuran dengan cepat
ialah ...

A membaca semua kalimat paragra . secara scksama

B. membaca kalimat awal dan teng ih paragraf tersebut

¢ membaca kalimat awal dan akhi - paragraf tersebut

D. membaca kalimat awal, tengah lan akhir paragraf
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Kalimat vang memuat ide pokok sebuah bacaan blasanya
dibantu dengan kat.a—kata kunci sebagal berikut kecuall._ .
A. pada pringipnya

B. yvang penting

C. perlua disarankan

D. olah karena itu.

Untuk menemukan ide pokok paragraf deskriptif dengan
tepat ialah ...

A. membaca tiap kalimat paragraf tersebut

B. membaca kalimat awal dan tengah paragraf tersebut

C. membaca Semua fakta dalam paragraf seacara sekgama

D. membaca kalimat awal dan akhir paragraf.

Dalam setiap cerita tentu ada pelakunya. Pelaku dapat
berujud orang, binatang, atau benda-benda yang diinsan-
kan. Sering orang cenderung menciptakan pelakun vansg
banyak supaya ceritanya dapat dikembangkan seluas—
luasnya. Hanva pengarang yang sudah mahir dapat terbuat
demikian, tanpa membuat karangahnya bertele—tele dan

dapat membatasi jumlah pelaku cerita vang dikarangnya.

Untuk dapat menemukan 1ide pokok paragraf tersebut,
yang Anda 1akukan adalah ...
A. membaca kalimat pertama dan akhir paragraf
B. membaca kalimat pertama paragraf tersebut
C. membaca kalimat akhir paragraf tersebut

). membaca semua kalimat paragraf tersebut.

Kata ¥kunci untuk membantu Anda dalam menemukan Jalan
pikiran penulis ialah

A. kata kerja

R kata sifat

. kata Benda

N cemuanya A, B, dan C benar



Perbedaan ragam bahasa terutama ditentukan oleh arah
taujuan dan hal yang dituturkan. Penuturan yang ditujukan
kepada khalayak ramai lain ragamnya dengan yang diarah-
kan kepada para ahli. Karangan magalah ilmiah tentu tak
akan sama bahasanya dengan karangan cerita. Surat-
menyurat blasa tak sama ragamnya dengan surat-menyurat
dagang . Demikianlah ragam bahasa itu banyak sangkut-

pautnya dengan arah tujuan dan hal yang dikomunikasikan.

Untuk dapat menemuikan ide pokok paragrafl t.ersebut..
vang Anda lakukan adalah

A  membaca kalimat pertama daan akhir paragraf
B. membaca kalimat pertama paragrat tersebut
. membaca kalimat akhir paragraf tersebut

0. membaca semua kalimat paragraf tersebut.

Tidak ada alat yang lebih baik daripada bahasa untuk
mengungkapkan Jiwa seseorang. Olah sebab 1itu, kecuali
harus memperhatikan isi, alur, susunan cerita, sudut
pandangan, dan sebagainya, bahasa sebagal alat pengung-
kapannya harus diperhatikan. Diusahakan agar apa Yyang
disampaikannya dapat diterima oleh pembaca. Digunakannya
bahasa efektift memungkinkan komunikasi penulis dan
pembaca berjalan lancar. Memang, bahasa merupakan alat

komunikasi vang paling efektif.

Untuk dapat mecnemukan ide pokok paragraf tersebat,
vang Anda lakukan adalah ...

A membaca kalimat pertama dan akhir paragraf

B. membaca kalimat pertama paragraf tersebut

]

membaca kalimat akhir paragraf tersebut

D. membaca semua kalimat paragraf t.ergebut .
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Matahari hampir tenggelan ke dasar samudra. Cahaya
keemasan memancar menvepuh kaki langit yang terbentang
lebar. Air laut berkilauan. Ombak beriak dan beralun
berkejar—kejaran. Sampan meluncur kencang menuju ke laut

lepas

Jde pokok paragraf tersebut. menurut Anda terletak
pada . _.
A. kalimat pertama
B. kalimat terakhir
. kalimat pertama dan akhir

D. Semua kalimat (di seluruh paragraf)

Dalam menemukan ide pokok paragraf no.24 tersebut, yvang
Anda lakukan adalah

A . membaca kalimat pertama dan akhir paragraf
B. membaca kalimat pertama paragraf tersebut
. membaca kalimat akhir paragraf tersebut

D. membaca semua kalimat paragraf tersebut.

Untuk membantu Anda dalam merumuskan ide pokok dalam

paragraf no.24 tersebut dengan cara ...

A . mencari kalimat vang paling penting pada bacaan itu
B. membandingkan kalimat yang menyusun bacaan tersebut
C. merinci tiap kalimat penunjang pada bacaan tersebut

D. mengajukan pertanyaan apa isi bacaan tersebut.

Anda disarankan mengajukan pertanyaan sewaktu membaca

sebuah bacaan, pertanyaan yang tepat ialah ...

A_. “Mengapa masalah ini dibicarakan?”
B. "PBagaimana masalah ini dibicarakan?”
C. "Masalah apa yang dibicarakan dalam bacaan ini7"”

D. Yang dikemukakan A, B, dan C benar.



29.

31.

Daftar isi perlu dipelajari dengan seksama untuk

A. mengatahui tipe pembicaran yang diesajikan dalam buaku
. mempermudah memahami ici buku tersebut

(. mempermudah menentukan teknik membaca buku tersebut

D. menegetahui pola organisasi dan rencana buku tersebut.

Sebelum membaca sebuah bab lebih teliti, Anda disarankan
melakukan . .-

A membaca rincian bab tersebut dengan seksama

B. membaca sekilas buku itu dengan tujuan vang Jelas

C. banyak berlatih mempertajam pemahaman

D. membaca ikhtisar bac tersebut.

Kebiasaan mengajukan pertanyaan yang tepat. pada waktu
membaca dapa} membantu dalam memahami ide pokok sebuah

bacaan kecuali ...

A tentang apa vang dibicarakan dalam bab terscebut
B. apakah sebuah bab ini penting?

. apa yang dikatakan penulis dalam bab ini

D. mengapa bab ini dibicarakan.

Ikhtisar akhir suatu bab perlu diperhatikan untuk._ ..

A. mengetahui tipe pembicaraan yang disajikan dalam buku
B. mengetahui bagian yang dipentingkan penulils

C. mendapatkan gambaran umum tentang bab itu

D. mempermudah menggunakan buku tersebut..

Anda hendaknya berpikir bersama penulis dan mengikuti
aturan dan gaya penulisannya dalam menemukan ide pokok

sebuah bacaan vaitu dengan jalan. ..

A  membaca dengan mendesak untuk mendapatkan ide pokok
B memacu diri dengan cepat mencari arti sentral bacaan
C. membaca dengan terincil sehingga dapat memahami isinva

D. benar vang terdapat dalam & dan B.
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Kata tanya di bawah ini dapat membantu pnda untuk
menemukan kalimat penjielas, kecuali]

A AxA

B. bagaimana

C_. mengapa

N. kapan.

Anda disarankan membaca halaman Jjudul dengan maksud. . -

A. mepemukan inti pembicaraan buku tersebut

B. menemukan bidang 1lmu vang dibicarakan dalam buku itu
. memudahkan memahami konsep-konsep penting buku itu

D asemua yvang terdapat dalam A, B. dan C.

Untuk menemukan kata-kata krunci dalam sebuah teks, vang

Anda sasaran jalah ...

kata benda
kata keria

kata sifat

o0 3B+

semianya benar.

Salah satu cara untuk mengetahui kalimat yang memuat ide

pokok sebuah bacaan, jalah. ..

memperhatikan struktur paragrafnya
memperhatikan pola kalimat

memperhatikan kata kunci dalam kalimat

g O = >

memperhatikan kalimat awal dan akhir dalam paragraf.

Pesan penerbit periu juga di baca agar Anda

mengetahui gagasan-gagasan utama bukn tersebut

mempermizdahn memahami isi buku tersebut

mengetahuil organisasi buku tersebut

o B S o ]

memperoleh inpormasi tentang penulisannya.



an.

[}
jeu]

A0.

Jika anda menandai sebuah bacaan pada bagian tertentu

dengan stabilo boss at.au dengan pensil dengan maksud. . .

A . memudahkan mengingat bagian—bagian yvang penting
#. dapat membedakan bagian yang penting dan bukan
C. memperjelas bagian vang telah dijelaskan penulis
D. memudahkan us=aha menghapal bagian yang penting.

Langkah vang tepat untuk membaca huku secara sepintas,
yang fAnda lakukan ialah...

A . memperhatikan halaman—halaman awal buku dan baca kata
pengantar

B. mempelajari daftar isi untuk memperoleh gambaran umum
buku itu

. membaca cepat dengan melompatil kata-kata tertentu

D. vang dikemukakan dalam A dan B.

Selesal mensurvai bab, langkah gelanjutnya yang Anda
lakukan ialah ..-

A. segera membuat catatan di buku itu atau menandainya
denpan stabilo boss

B. segera membuat jkhtisar isi bab itu

C. segera mensurval bab berikutnya

0. siap membaca lebih teliti mencari fakta dan detail
pendukung .



Tes FPenguasaan Tcecorl Membaca

4

Al .z

petunjuk : 1. Tulis pnama. no. registrasi, dan program/

rJ

[y}

an
.

jurusan Saudara

2  Jawablah pertanyaan—-pertanyaan t.eraebut dengan

ringkas dan Jelas

Jelaskan langkah—langkah mensurvai buku teks dan tujuan

masing-masing langkah tersebut.

Jelaskan cara mensurvail bab (apa langkah-langkahnya) .

Jelaskan hal-hil vyang perlu diperhatikan dalam usaha

mencari ide—ide utama dalam suatu bacaan.

Jelaskan hal-hal yang perlu diperhatikan untuk menemnukan
pikiran pokok dan detail penunjang suatu paragraf.

Jelaskan langkah-langkah membuat catatan/ikhtisar waktu

membaca bulku teks.



penilaian Penimbang Terhadap Tiap Pernyataan Tes Penguagaan

reori Membaca.
retunfuk Penilalan

Penilailan terhadap pernyataan tiap nomor angket ini
jiberi tanda cek di dalam tanda kurung ( V) vang telah
digediakan untuk masing-masing agpek yang dinilai seperti
perikut

A. Bentuk susunan pernyataan pada angket nomor ini
( ) Baik, ( ) Kurang terarah, ( } tidak Jjelas

B. Makna atau jgi pernyataan pada angket nomor ini
{( ) Baik, ¢ y EKurang terarah, ( } tidak Jelas

¢. Struktur bahasa pernyatan pada angket ini °
( ) Baik, ¢ y Kurang terarah, ( ) tidak Jelas

1. A. ( ) Baik, { ) Kurang terarah, ( )} tidak jelas
B. ( ) Baik, ( y Kurang terarah, ( ) tidak Jelas
¢c. ( ) Baik, ( y Kurang terarah, ( tidak Jelas

0
=

( ) Baik, ¢ y Kurang terarah, { ) tidak Jelas
BR. ( ) Baik, ( ) Kurang terarah, ( ) tidak jelas
( ) Baik, ( y EKurang terarah, ( ) tidak Jjelas

3. A. ( ) Baik, { ) Kurang terarah, ( ) tidak Jelas
B. ( ) Baik, ( ) Eurang terarah, ( tidak Jjelas
C. ( ) Baik, ( ) Kurang terarah, { ; tidak Jelas

4 A. ( ) Baik, ( ) Kurang terarah, ( ) tidak jelas
v B, () Baik, ( } Kurang terarah, ( tidak Jjelas
c. ( ) Baik, ( y Rurang terarah, { ) tidak Jelas

(]

A. ( ) Baik, ( ) Kurang terarah, { ) tidak Jelas
B, ( ) Baik, ( ) Eurang terarah, { } tidak jelat
C. ( ) Baik, { 3 Kurang terarah, ( ) tidak Jjelas



THSTRUMEN PENTT.T1"TAN

Tes A2
Tre Strutk tur raranraf

retuniuk =

Rerilah tanda gilang X di dalam tanda kurung {( X ) vang
segunai dengan tanggapan Anda terhadap pertanyaan di bawah
ini.

Contoh =

foaeraan

Dalam mengarang kita aelalu berurusan dengan bahasa.
Hanya bahasalah satu-satunya alat vang tepat untuk
mengarang. Di sekolah tentulah kita telah diberi modal
pengetahuan bahasa. Bahkan kita telah dilatih menggunakannya
dalam Earang-mengarang. Modal vang sangat berharga itu harus
kita kembangkan! lebih lanjut dalam kehidupan bahasa Yang
sungeuh-sungguh, valtu dalam magyarakat.

Susunan paragraf di atas termasuk dalam bentuk
struktur parigraf
( X ) A. Paragraf Deduktif ( y B. Paragraf Induktif
¢ y C. Paragraf Campuran ¢ ) D. Paragraf Deskriptif.

I. IDENTITAS (Istilah)

1. Nama

2 Jenie Kelamin

3. Program Studi

4. Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonegia.



Racaan no.l Sikap dan Tingkah Laku Guru, Serta Minat

Belajar Sigwa

Satu dari banvak Jjenis pekerjaan yang dapat kita
sakaikan dalam struktur kehidupan masyarakat vyang tildak
xalah pentingnya adalah pekerjaan {profesi) pguru. Dilihat
dari segli proses dan hasil kerja, pekerjaan guru sudah Jjelas
merupakan pekerjJaan yang mulla dan luhur. Namun terkadang
masih ada sebagian orang menganggap dan memberikan penilaian
rendah terhadap Jabatan guru. Kendatipun suara—suara faktual
harus diakui dengan Jjudur bahwa dari segala daya dan
upayanya melalui lembaga pendidikan moral, informal dan
nonformal guru mampu memberikan prengarih atas perubahan
kualitas pribadi manusia. Sehingga, tidak gedikit
bermunculan intelektual, cendikiawan dan ilmuwaco. Hal yang
pustahil semuanya itu lahir tanpa guru.

Itulah sebabnya dalam usaha mencerdaskan anak didik,
peran dan fungsi guru sangat dominan dan menentukan, s8erta
mempunya pengaruh yang sangat besar terhadap pertumbuhan
dan perkembangan kualitas pendidikan. Seorang guru dalam
kegiatan proses belajar-mengajar harus mampu menc liptakan
aituasi pendidikan yang efektif da” egisien. Setiap tingkah
lakua dan aktlvitasnya harus disesuaikan dengan tindakannya
sehari-hari, sehingga menjadi panutan dan suri teladan bagi
anak didik.

(Sumber : Majalsh Suara Guru, no. 11 Tahun XXXIX,

Nopember 1990, hal. @, oleh Drs. Murhanuddin)

1. Struktur paragraf pertama di atas termasuk dalam bentuk
paragraf :
{ y A. Paragraf Deduktif ( ) B. Paragraf Induktit
( ) C. Paragraf Campuran { } D. Paragraf Deskriptif.
2. Struktur paragraf kedua di atas termasuk dalam bentuk
paragraf :
( y A. Paragraf Deduktif { Y B. Paragraf Induktif
( y . Paragraf Campuran ( ) D. Paragraf Deskriptif.



Racaan no. 2 Takdir dan Dunia yang Sadange Tumbub

pi  antara faktor yang menjadikan manueia berbeda
dengan makhluk-makhluk lain jalah kesanggupannya untuk
nelihat dari audut tertentu. Kesanggupan itu erat hubungan-—
nya dengan pengertian yang terbentuk di dalam kesadaran
panusia tentang ruang dan waktu. Dengan kesadaran tentang
ruang, manuela mengetahul, bahwa gesuatu vang dilihatnya
hanyalah tangkapan matanya dari sudut tertentu saja. Keadaan
yang sebenarnya jauh lebih kaya dari itu. Dengan kezadaran-—
nya tentang waktu, manusia beruasaha mempertalikan keadagn
satu dengan keadaan yang lain dalam hubungan aebab—akibat.

Keadaan yang ditangkap oleh mata yang sadar dinamikan
cbjek pandangan, pandangan demikian disebut pandangan
objektif. Feadaan-keadaan yang dipertalikan dengan hubungan
sebab-akibat itu di dalam tulisan ini disebut peristiwa,
peristiwa yvang disadari pertaliannya disebut sejarah.
Apabila pandangan objektif ditujukan kepada sejarah, jadilah
ia suatu gambaran yang mewakili, baik pribadi, masyarakat,
maupun penjelmaan yang lebih Ekaya dari kegadaran itu gelaku
kebudayaan.

Jika pribadi itu Sutan Takdir Alisjahbana, pandangan
objektif kita akan bersua dengan gelombang—-gelombang
kegadaran yang, di satu pihak dapat ditangkap dengan logika,
dan di pihak vang lain dengan keterlibatan di dalam kegitan—
nya qehari-hari. Alat logika baru berguna jika kita bersua
dengan karangan-karangannya. Majalah Ilmu dan Budava, vang
memuat Earangan-karangan 5. Takdir Alisjahbana, gelanjutnya
akan disebut Takdir, menjamin bahwa logika sebagai alat
penangkap gelombang—gelombang kesidarannya tidak akan gia-
sia.

(Sumber : Madjalah I1mu dan Budaya, no.10 Tahun XI,

Juli, 1989, hal. 701, oleh Abuhasan Asy ari).



3. Struktur paragraf pertama di atas termasuk dalam bentuk

paragraf

( y A. Paragraf Deduktif { ) B. Paragraf Induktif

( y C. Paragraf Campusan ( ) D. Paragraf Deskriptilf
4. Struktur paragraf kedua di atas termasuk dalam bentuk

paragraf

( y A. Paragraf Deduktif ( ) B. Paragraf Induktif

( y C. Paragraf Campuran ¢ ) D. Paragraf Deskriptift
5.  Struktur paragraf ketiga di atas termasuk dalam bentuk

paragraf :

( } A. Paragraf Deduktif { ) B. Paragraf Induktif

( } C. Paragraf Campuran ( ) D. Paragraf Deskriptif

Bacaan no.3 Manfaat Penulisan Rarya Tulis Ilmiah

Untuk mengawaui uraian selanjutnya, terlebih dahulu
penulis mengemukakan, dua jenis karya tulis ilmish yang
berdagarkan penelitian jalah karya tulis ilmiah akademik,
dan karya tulis ilmiah populer. Rarya tulis ilmih akademik
ditullis antara lain untuk memuaskan keingintahuan anggota
masyarakat pembaca, Juga untuk mendukung, menguji, dan
menggunakan ilmu pengetahuan. Qleh sebab itu, sSeorang
penulis karya tulis ilmiah akademik tidak akan merasa puas
jika tulisannya itu sekedar dibaca.

Jadi umumnya karya tulis ini meliputi keglatan Yyaneg
dilakukan oleh kaum akademik, baik yang di dalam lingkungan
kampus suatu perguruan tinggi maupun yang di luarnya;
sedangkan penelitian populer ditulis untuk dujual kepada dan
oleh majalah atau surat kabar, ia dirancang untuk masyarakal
pembaca yvang luas dan umum. Materi gaJj iannya tentu
saja hal-hal vyang diminati manusia unumNYa. Agar dapat
memenuhi hasrat dan kegemaran pembaca, materi yang disajikan
disesuaikan dengan minat pembaca antara lain yang berupa
pola proses, bpola analisis, dan pola informasi sehingga
dapat dibaca dengan penuh keingintahuan.

(Gumber : Majalah GSuara Guru, no.1l1 Tahun XXX1X,

Nopember 1980, hal. A0, oleh Drs_Kamaruddin)



o Struktur paragraf pertama di atas termasuk dalam bentuk
paragraft
{ y A. Paragraf Deduktyf ( Y B. Paragraf Tnduktif
{ }y C. Paragraf Campuran ( ) D_. Paragraf Deskriptif.
7  Struktur paragraf kedua di atas termasuk dalam bentuk
paragraf :
( y A. Paragraf Deduktif ¢ ) B. Paragraf Induktif
{ y C. Paragraf Campuran { ) D. Paragraf Degkriptif

Hacaan no_4 Seni Budava dalam Pariwisata

Bentuk komersialisasi seni budaya itu tidak terjadi
dalam kesenian daerah saja, tetapi meliputl semua sektor
vang banyak kaitannya dengan kegilatan kepariwisataan,
seperti misalnya seni patung, seni lukis, seni membatik,
seni pahat dan banyvak kerajinan lainnya yang csering menjadi
incaran para wisatawan.

Hal itu dilakukan cecara sadar dan direncanakan,
karena tujuan utamanya untuk konsumsi wisatawan tanpa
menghiraukan kualitas yang seharusnya dipelihara. Kejadian
semacam inl sangat merisaukan banyak kalangan, terutama vang
banyak membenahi seni budaya di daerahnya.

{Sumber : Dra. Yoety Oka A, Senl Budaya dalam
Pariwisata, Angkasa, Bandung- 1988 : 16).

B. Struktur paragraf pertama di atas termasuk dalam bentuk

paragraf :
( y A. Paragraf Deduktif ¢ ) B. Paragraf Induktif
{ y ¢. Paragraf Campuran ( y D. Paragraf Deskriptif

9 Struktur paragraf kedua di atazs termasuk dalam bentuk
paragraf
{ y A. Paragraf Deduktif ( )} B. Paragraf Induktif
(' ) C. Paragraf Campuran ( ) D. Paragraf Deskriptif
10 Struktur paragraf ketiga di atas termasuk dalam bentuk
paragraf :
( y A. Paragraf Deduktit { ) B. Paragrat Induktif
{ y (. Paragraf Campuran ( ) D. Paragraf Deskriptif



RBacaan no. 5 Superman

Seorang pelancong muncul di Jakarta. “Sava heran™,
ratanya, “bagaimana Anda bisa tahan bekerja dalam panag
udara seperti ini. Selama bertahun-tahun! Sedangkan gaji
yangd Anda terima boleh dikatakan tidakx cukup. Saya Jjuga
heran Anda berani punya inak lebih dari satu - maaf, sampai
lima, dan mungkin bertambah. Apa tidak memikirkan bahavanya
gondisi itu terhadap masa depan mereka? Siapa yang memper-—
hatikan mereka, karena Anda suami-istri selalu sibuk, hampir
satu hari penuh? Apa Anda punya sumber keuangan yang lain,
atau Anda percaya segalanya akan dapat diatasi dengan sen-—
diriyna nanti, dalam perjalanan? Artinya Anda benar-benar
seorang pemain akrobat yang baik, dalam hidup?”

“Apakah Anda telah burusaha menciptakan rumah Anda
sebagai surga, meski dengan cara agak memaksa diri, karena
mungkin Anda berpikir sel}ua itu, meskipun mahal, dapat
sekaligus memenuhi seluruh anggota keluarga? Jadi, semacam
kompersasi untuk menyegarkan batin bersama, sehingga akhir-
nya dapat Jjusga dinilai efisien? Atau semua itu terpaksa
dilakukan demi menjaga status sosial, yang kadangkala bisa
menjadi bagian utama dari apa yang disebut kEepuasan di
Jakarta®?”

Beberapa hari kemudian, pelancong itu berbicara lagi
lewat telepon " Saya masih ingin menvatakan keheranan egaya,”
katanya hati-hati. ™ Tetapi, maaf kalau ini terlalu pribadi.
Tidaik usah dijswab kalau terasa seperti kurang ajar anggap
saja guyon. Begini. Saya heran, karena saya lihat ada
beberapa hal yang bertentangan di rumah Anda ketika Anda
mengundang 8saya makan sekeluarga, di almari buku Anda saya
lihat sederet ]l=zngkap ensiklopedi, buku-buku filsafat, dan
buku-buku politik, bercampur dengan komik, novel pop dan
cerita ailat. foleksi kaset Anda terdiri dari lagu~-lagu
klazik, dangdut., rock, gamelan tradisional.”

Saya juga »ingung apakah Anda seorang warga kota besar

dengan gaya hidtup yang sudah praktis, atau seorang yvang
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perusaha menegakkan kembali tata cara dari tempat asal Anda

dulu,
cepat

akan menjadi pertemuan yang penting — tidak hanya

karena

ini?

untuk tamu

istimewa?"”

diomongkannyva

- Tetapi

jauh di pedalaman sana, dikehidupan kota

yang serba

Seandainya saya tahu, m:ilam itu mungkin

basa-basi

Anda pasti berusaha memberikan kesan yang baik

seperti saya. Atau mungkinkah Anda kasus

yang

Tidak

Jewat.

jtu hanya dikatakan dalam hatinya.

langsung, atau lewat surat, atau

telepon. Sesuai dengan kebiasaan setempat - menggerundel . Ia

gudah mrang sini.

131.

92Z.

13.

14.

15.

{ Sumber

hal. 52,

Struktur
paragpaf
( ) Al
( y C.
Struktur
parggraf
( Yy Al
{ y C.
Suruktur
paragsaf
( Y AL
{ y C.
Struktur
paragraft
( ) A.
( y C.
Struktur

paragraf -

{ ) Al
( y C.

: Majalah Tempa,
Oleh Putuwijava). !

no_46 Tahun XV, Januaril

paragraf pertama di atas termasuk dalam bentuk

Paragraf Deduktif (

Paragran Campuran {

} B. Paragraf Induktif
} D. Paragraf Deskriptif
paragraf kedua di atas termasuk dalam bentuk

Paragraf Deduktif (
Paragraf Campuran {

} B. Paragrag Induktif
y D. Paragraf Deskriptif
termasuk dalam beltuk

paragraf ketiga di atas

Paragraf Deduktif ( )
Paragraf Campuran [

B. Paragraf Induktif
D. Paragraf Deskriptif
termasuk dalam bentuk

paragraf keempat di atas

Paragraf Deduktif { ) B. Paragraf Induktif
D. Paragraf Degkriptif

termasuk dalam bentuk

Paragraf Campuran { )
paragraf kelima di
Paragraf Deduktif { )

Paragraf Campuran { )

B. Paragraf Induktif
D. Paragraf Deskriptif



Bacaan no.& Kekacauan Pengertian tentang Kebudayaan

Nasloanal dan Kebudayaan Daerah

Dalam waktu yvang akhir ini perhubungan antara kebiu—
dayaan nasional dan kebudayaan daerah banyak mendapat
sorotan. Pada umumnya orang daerah seolah-olah merasa Khawa-
tir kebudayaannya bertambah lama bertambah terdesak oleh
kebudayaan Indonesia yang lebih bersifat nasional dan
internasicnal. Sebenarnya kekhawatiran antara lain disebab-
kan oleh Eketimpang-siuran pikiran dan Ekekacauan tentang
pengertian kebudayaan.

Yang dimaksud pada umumnya hanya sebagian dari kebu-
dayaan, seperti misalnya diucapkan dengan lantang dalam
Kongres Golongan Sunda di Bogor tahun lalu, yaitu bahwa
bahasa Sunda mundur, bertambah lama bertambah sedikit Jumliah
orang vang menguasalnya. Hal yang demikian telah sering’
diucaprkan oleh golongan ,jawa yang merasa bahwa bahasa dan
aastra Jjawa bhertambah kurang ahlinya, peminatnya, maupun
orang yang mendukung dan mencipta di dalamnya.

Dalam kedudukan ini bahasa Indonesia pun masih bersi-
fat bahasa terbelakang sebagai lanjutan bahasa Melayu yang
bersifat bahasa pra-Indonesia, vaitu pra—ilmu dan kemajuan
kebudayaan modern. Sebab itu penerjemahan karangan-karangan
vang terpenting dari perkembangan ilmu hingga sekarang
geperti dilakukan oleh Jepang seratus lima puluh tahun yang
lalu adalah soal bahasa Indonesia yang terpenting untuk
kedewasaannya sebagal bahasa modern.

Ealau bahasa daerah berambisi juga seperti ini, maka
soal bahasa Eebangsaan kita menjadi mentah kembali dan
Sumpah Pemuda mesti diperbaharui. Indonesia akan menjadi
federasi geperti Suis. Rasa saya tidak banyak orang
menghendaki hal itu, karena soal perkembangan bahasa menjadi
amat berat.

Ucapan tentang bahasa daerah menunjang bahasa nagional
itu pun harus diterima dengan hati-hati sekali. Sebalb bahasa

nasional, vaitu bahasa Indonesia. tidak bisa tidak mesti



isjilah

yang

[RAR

jadl bahasa modern, bukan hanya mempunvai segala istilah-
penting dalam dunia modern, tetapli yang
lalam dirinva segala ilmu pengetahuan yang

mengandung  di

perkembang dalam sejarah dunia dan yang dalam zaman modern

ini sangat cepat berubah dan maju. Dilihat dari jurusan
suku-guku bangsa Jawa, Sunda, Madura dan beratus suku
lain dengan menerima Sumpah Pemuda berarti

bahwa bahasa daerah tidak akan berkembang dalam arti

ini
yang
telah menerima

per-

kembangan dunia modern.

{S)}mber

- Majalah Ilmu dan Budaya, no. 12 Tahun X.

September 1988, hal. 881-882, 0leh S. Takdir Alisjahbana).

16.

17.

18.

19,

20.

Struktur
paragraf
( }y Al
( y C.
Struktur
paragraf
( } AL
( } C.
Struktur
paragraf
( ) Al
( } C.
Struktur
paragraf
{ ) Al
( } C.

Struktur
paragraf
( ) Al
( } S.

paragraf pertama di atas termasuk dalam bentuk

Paragraf Deduktif (
Paragraf Campuran {

} B. Paragraf Induktif
y D. Paragraf De{kriptif
paragraf kedua di atas termasuk dalam bentuk

Paragraf Deduktif {
Paragraf Campuran ¢ 2

} B. Paragraf InduktiF
D. Paragraf Deskriptif
termasuk dalam bentuk

paragraf ketiga di atas

Paragraf Deduktif ( )
Paragraf Campuran C )

B. Paragraf Induktif
D. Paragraf Deskriptif
termasuk dalam bentuk

paragraf keempat di atas

Paragraf Deduktif ¢ )
Paragraf Campuran ( )

B. Paragrafl Induktif
D. Paragraf Deskriptif

paragraf kelima di termasuk dalam bentuk

Paragraf Deduktif { )
Paragraf Campuran { )

B. Paragraf Induktif
D. Paragraf Deskriptif



Bacaan no.7 GEJALA KOMERSIALISASI SENI BUDAYA
DALAM PARIWISATA

Yang dimaksudkan dengan kesenian tradisional adalah
kesenian vang sejak lama turun-temurun telah hidup dan
berkembang pada suatu daerah tertentu. Kesenian tradisional
semacam ini merupakan seni budaya bangsa yang telah banyak
menaraik wisatawan untuk berkunjung ke suatu daerah tujuan
wisata tertentu, seperti Balil misalnya.

Kesenian tradisional di Indonesia sangat bervariasi,
karena banyak Jjenis dan ragamnyva dan bahkan pada suatu
daerah dijumpai bermacam-macam kesenian tradisionalnya.
Umumnya kesenian semacam itu muncul atau ditampilkan pada
waktu musim panen, upacara keselamatan, upacara kematian
atau pesta yang ada kaitannya dengan upacara keagamaan.

Dewasa ini sering pula terjadi kesenian daerah yang
sudah merupakan warispan nenek moyang itu, digunakan untuk
peletakan batu pertama dengan memotong kerbau sebagai
persembahan agar suatu proyek raksasa terhindar dari bencana
yvang mungkin dapat menimpanva.

Semua Jjenis késenian tradisional ternyata sangat
menarik wipatawan asing maupun domestik, lebih-lebih
kesenian daerah yang banyak mengandung sakral atau mistik
seperty! misalnya debus dari Banten, Sintren dari EKuningan
Jawa Barat, EKuda Lumping di daerah Jawa Barat (EKEuda Kepang
di Jawa), Kasio di Bali, kesemuanya itu sangat menarik para
wisatawan.

Menghidupkan kembali suatu keseniin tradisional yang
telah merupakan seni budaya bangsa itu btukanlah suatu hal
vang mudah. Apalagi wuntuk 1tu harus ada persyaratan-
perayaratan vang perlu dipenuhi, agar kekuatan magisnya
menjadi ampuh. Earena menyvajikan keseniecn daerah itu sudah
begitu rutin dilakuakan untuk konsumsi wisatawan, maka
banyak persyaratan yang sudah ditinggalkaa dan lama-Eelamaan
keutuhan suatu upacara semakin memudar. 3Zada tingkat akhir

tingkat akhi tinggallah suatu corak kes nian daerah yang
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ih versifat tradisional, tetapi dalam menyald ikannya gudah
potong—potong. Demikianlah, untuk pepentingan wisatawan
dra Tarl Ramayana, tidak legl disadikan gecarsg utuh,
~anarl skenario tidak perfungsi lagl.
(Sumber - Dra. Yoety Oka A, Geni Budaya dalam
pariwisata, Angkasa, Bandung ., 1988 : 13-14)

__ Struktur paragraf pertama di atas termasuk dalam bentuk

paragran -

( Yy A. Paragraf Deduktif ( ) B. paragraf Induktif

{ )C.Pmmmmf&mmmml { )D-Pumﬂﬂﬂhmmumﬁ
v . Struktur paragraf kedua di atas termasuk dalam bentuk

paragraf :

{ ) A. paragraf Deduktif 4 B- Paragraf Induktif

( y C. paragraf Campuran ¢ ) D. paragraf Deskriptif
29 Struktur paragraf ketiga di atas termasuk dalam pentuk

paragraf :

{ )y A. paragrat peduktif ( ) B. paragraf Induktif

{ y C. paragraf Campuran ¢ ) D. paragraf Deskriptif
24. Struktur paragraf keempat di atas termasuk dalam bentuk

paragraf z ' '

( y A- Paragraf peduktif ( ) B. pParagraf Induktlf

( y C. paragraf Campurail ( > D. paragraf peskriptif
o5 . Struktur paragraf kelima di atas termasuk dalam bentuk

paragraf :
¢ y AL Paragraf pDeduktif ( ) B. paragraf Induktif
( y C. paragraf Campiuran ¢ D Paragraf peskriptif

Bacaarl no.8 Sutan Takdir Alisjahbana . Hidup.lya Bagl

Kemanusiaan

Untuk jangka waktu yang gangat singke © di tensgah
kesibukan vang amat beragal, usahs mendalami Keenam cipta
karya Sutan Takdir Alisjahbana aejak tahun 192¢ hingga 1978
harus diakul sebagsai pekerjaan yang mustabhil - D engakuan ini
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didasarkan pada prinsip kerja yand lagi-lagi didasari
pengertian bahwa karya sastra dapat memperkava hidup.
Eeindahan formal dari satu bentuk sastra dapat mengajak kita
merenungrasakan aspek yang paling pengerikan bahkan menya-
kitkan dari keberadaan kita atau sebagai jalan kita untuk
merayakan segala yang kita anggap paling berharga dalam
rehidupan. Pada akhirnya sastra memperkaya hidup kita sebab
ia dapat menambah kemampuan kita untuk memahami dan bekomu-
nikasi. Sastra membantu kita menemukan makna dalam dunia
kita serta mengungkapkan dan membaginya dengan orang lain.
Dan inilah kegiatan yang paling manusiawi dalam kehidupan
kita.

Berangkat dari kesadaran bahwa karya sastra itu dapat
memperkaya hidup, oleh karenanya tidak mungkin dihadapil
secara main-main, maka keenam karya ini akan didekati untuk
mengetahui sejauh mana karya—-karya termaksud dapat memper-
kaya, sekaligus mengenalil perkemcangan Sutan Takdir
Alisjahbana sebagail 8l pemberi kekavaan hidup termaksud.
Sehingga boleh Jjuga dikatakan bahwa penelaahan ini akan
mengambil kriteria ekspresivitas sebagai toleskan utamanya,
sambil barang tentu tidak menolak kemungkinan penggunaan
kriteria lain, seperti kriteria intensi. Jadi kajian ini
memusatkan perhatiannya pada hubungan/kaitan karya dan
pengarangnya.

Sutan Takdir Alisjahbana memang bersedih dalam karya-
nya ini. Tapi dalam kesedihannya dan penerimaannya itu ia
sempatkan berpikir, laksana pendeta menggelengkan kepalanya
ia akhirnya mengakui kekuasaan Tuhan yang maha tahu dan
menguasai waktu. Intensnya kedukaan penulis, kepandaiannya
melukiskan suasana hati, alam, bahkan penderitaan itu
gendiri, membuat kita mau tak mau bersekutu dengannya. Kita
malah ingin menyelamatkan kedua anak yang malang itu,
pemandangannya Yyang paling mengerikan bagil manusia yang
menghargai kesejahteraan,

(Sumber : Majalah Ilmu dan Budaya, mno. 9 Tahun X, Juni 1988,
hal. 865-666, oleh Riris Kusumawati Toha Sarumpaet Ph.D).
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26. Struktur paragraf pertama di atas termasuk dalam bentuk

paragraf :

( y A. Paragraf Deduktif ( ) B. Paragraf Induktif

( ) C. Paragraf Campuran ( y D. Paragraf Deskriptif
27 . Struktur paragraf kedua di atas termasuk dalam bentuk

paragpaf :

( ) A. Paragraf Deduktif ( ) B. Paragraf Induktif

{ y C. Paragraf Campuran ( ) D. Paragraf Deskriptif
28 . Struktur paragraf ketiga di atas termasuk dalam bentuk

paragraf :

( ) A. Paragraf Deduktif ( ) B. Paragraf Induktif

( y C. Paragraf Campuran ( ) D. Paragraf Deskriptif

Hacaan no.9

Pengajaran Saotra Sekolah Dasar

Seperti Jjuga sekolah—-gsekolah menengah{ sekolah dasar
Meski

pengajaran sastra di sekolah bukan salah satu mata pelajaran

Juga mendapat bagian dari pengajaran sagtra.

bidang studi
Bahasa Indonesia, namun begitu tidaklah tepat jika dikatakan
bangku sekolah tidak penting

tersendiri, atau hanya satu komponen dari

pengajaran sastra di atau
sekedar iseng.

Sastra suatu bentuk seni yvang dituangkan lewat bahasa
Banyak pakar seni dan pendidikan yang

sebagai mediumnya.

mengatakan seni bertujuan untuk membentuk watak manusia
(anak) menjadi manusia-manusia yang berakal buti dan berpe-—
rangai halus. Melalui seni anak dapat merasakan keharuan,
dan efek Anak
mendapat intuisi dari sebuah karya sastra. Lebih-lebih bagi
anak yang sudah mulai dapat membedakan hal-ikhwal baik dan
buruk.

Anak vang sudah mengerti etika hidup Ekiranya perlu

keagungan, kesenangan, emosaional lainnyva.

sekali disuguhi karya-karya sastra yang bertendens pendidik-
kan moral, agar ia secara tak langsung dan tanpa merasa

digurui mendapatkan nilai-nilai moral dan mulai berkembang

pada setiap jiwa anak. Anak kelas IV -VI sekoleh dasar, vang



asianya sekitar 10-14 tahunan, kiranva sudah mampu menyerap
nilai—-nilai yang terkandung dalam sebuah karya sagtra.
Bahkan sejak mereka masih duduk di kelas I pun sudah bisa
diberi pengajaran sastra. Sebagai contoh, melalui pelajaran
membaca permulaan, guru sudah dapat menyvuguhkan beberapa
aajak sederhana untuk mereka hafalkan dan diucapkan di depan
kelas.
(Sumber : Majalah Suara Guru, No. 11 Tahun XXXIX,
Mopember 1990, hal. 16 oleh Jamal Ts.)

99 _ Gtruktur paragraf pertama dl atas termasuk dalam bentuk

paragraf :

( y A. Paragraf Deduktif ( ) B. Paragraf Induktif

{ }y C. Paragraf Campuran { ) D. Paragraf Deskriptif
30. Struktur paragraf kedua di atas termasuk dalam bentuk

paragraf -

( ) A. Paragraf Deduktif { ) B. Paragraf Induktif

{ y C. Paragraf Caampuran { ) D. Paragraf Deskriptif
31. Struktur paragraf ketiga di atas termasuk dalam bentuk

paragraf -

( 0) A> Paragraf Deduktif ( ) B. Paragraf Induktif

( } C. Paragraf Campuran { ) D. Paragraf Desgkriptif

Bacaan no.10 Sejarsh, Keadaan Sekarang dan Harapan Mase
Depan Bahasa Indonesia

Tak usah saya terangkan lagi, bahwa experimen bahasa
adalah experimen yang besar bagi bangsa Indonesia untuk
menciptakan masa kini dan masa depannya, tapi di sisi itu
experimen yang tak Xurang besarnya dilihat daril ilmu
linguistik pada umumnya dan juga dilihat dari jurusan Sosial
Budaya, vaitu menyatukan berbagai-bagai masyarakat dan
kebudayaan vang mempunyal bahasa yang berbeda-beda dalam
suastu kesatuan untuk ikut serta dengan kebudayaan moderen
yvang menyatukan umat manusia dalam dunia vang mengecil.

Untuk menyadari arti bahasa Indonesia itu seluas—

luasnya mestilah kita mengikuti sejarah perkembanganya. Eita
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aekaliannya tahu bahwa soal bahasa di negeri Kkita tumbuh
pada pertengahan abad ke—19 ket)ka pemerintah jajahan
Belanda muial membuka sekolah—sekolahnya bagi bangsa
[ndonesia, pertama tentu untuk mendapat pegawai—pegawai vang
dapat dipakainya dalam administrasi pemer intahannya dan
perusahaan—perusahaan ekonominya yang bertambah berkembang -
langkahnya yang pertama adalah membuka aekolah-sekolah
Belanda yang diperuntukan bagl anak-anak Belanda, bagi anak-
anak pembesar bangsa bumi putera. RKarena banvaknya pegawal
yang diperlukannya di siei itu didirikannya pula sekolah—
sekolah istimewa untuk bangsa Bumiputera.

Kita mulai misalnya dengan gsoal ejaan, dalam
Tatabahasa saya jilid 1 telah saya kemukakan keritik,
misalnya tentang pemakaian kata depan ke dan di dalam
berbagai kombinasinya. Selain daripada itu, ejaan bahasa
Jawa dan elaan bahasa Indonesia dicampur—adukan dengan tidgk
beraturan. Ejaan bahasa Indonesia tidak mengenal gugusan
konsonan. Pada waktu ini belum terdapat keseragaman ejaan,
megkipun ejaan disempurnakan telah diterima.

DI 1luar sekolah bahasa berkembang dengan bebas, gura
tak dapat mencegah seseorang nemakal bahasa menurut
geleranya dan pengaruh yang diperolehnya. Sekarang ini
kelihatan kepada kita tumbuh suatu bahasa muda-mudi seperti
dalam majalah Gadis, di siei bahasa sehari-hari yang
dipengaruhi oleh dialek Jakarta. castrawan tak dapat tidak
bebas memakail bahasanya.

Dengan demikian, kerja sama dalam pengembangan bahasa
Indonesia, bahasa malaysia, S5ingapura, Brunei dan untuk
sebagian dengan Thailand dan Filipina (di kedua negara vang
terakhir ini bahasa Melayu/Malaysia dipakai Juga dibaglian
Selatannya) harus diluaskan dan diintensifkan dan dalam
kerja sama ini kita bersama menclptakanp puatu bahasa inter-—
nagional Yang dipakal oleh 200 juta manusia, yaitu Dbahasa
yang ke—4 atau ke-5 di dunya.

{Sumber : Majalah Ilmu dan Budaya, no-10-11 Tahun XI
Juli—-Agustus 1889, hal.689,695, Oleh 5. Takdir Alisjahbana) .
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33.

34.

3b.

36.

Struktur
paragraf
( y A.
( y C.
Struktur
paragraf
( y Al
( y C.
Struktur
paragraf
( ) AL
( y C.
Struktur

paragraf :

( )y A.
( y C.
Struktur
paragraf
{ ) Al
( y C.

Racaan no.11

Hampir

184

paragraf pertama dl atas termasuk dalam bentuk

Paragraf Deduktif (
Paragraf Campuran (

} B. Paragraf Induktif
)y D. Paragraf Deskriptif
paragraf xedua di atas termasuk dalam bpentuk

Paragraf Deduktif ( ) B. Paragraf Induktif
D. Paragraf_DeBkriptif

termasuk ealam bentuk

Paragraf Campuran { )
paragraf ketiga di atas

Paragraf Deduktif { )
Paragraf Campurarn ¢ )

B. Paragraf induktif
. Paragraf Depkriptift

paragraf keempat di atas termasuk dalam bentuk

Paragraf Deduktif {
Paragraf Campuran « )

3. Paragraf Induktif
D. Paragraf Deskriptif

paragraf kelima di atas termasuk dalam bentuk

Paragraf Deduktif { 3
Paragraf Campuran ¢ )

B. Paragraf Induktif
D. Paragraf Deskriptif

Kenakalan Remalja Berbeda dengan Kejahatan

setiap hari masgsyarakat umum dihadapkan kepada

berita—-berita dan pembicaraan yang menyangkut kriminalitas.

Di

dalamnya

vang magil-

tentang iri,
diperkirakan orang banyak. Tullsan ini
tulisan—tuiisan
pemahamark pengertian
dilakukan pelajar

juga ada kriminalitas yang dilakukan kaum muda
berpredikat pelajar. Jika kita buat telaah

penelaahan teraebut tidaklah semudah vyang
sekedar melengkapi
dalam

tentang kriminalitas, khususnya

mengenal kapasitas kriminal yvang

akhir-—akhir ini.

Pema)aman tindak kriminal para pelajar dalam hal ini

akan penu..is bedakan dengarl tindak kriminalitas orang
dewasa, bi.lK dari segi semangat yang melatarbelakangi
tindakan }riminalitas, tindakan yuridis maupun penanganar
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pembinaannya. Jika langkah penganganan aspek hukum antara
kejahatan pelajar dengan kejahatan orang dewasa vang
profesional disatukan Justru akan rusak mereka. Sebab,
memang ada benarnya pendapat yang mengatakan penjara atau
tempat—-tempat tahanan merupakan pula “sekolah kejahatan™
bagi para pendatang baru dalam kriminalitas.

(Sumber : Majalah Suara Guru, No. 11 Tahun  XXXIX,

Nopember 1830, hal. 37 oleh Drs. Rogyadl)

37 . Struktur paragraf pertama di atas termasuk dalam bentuk
paragraf :
( } A. Paragraf Deduktlif ( ) B. Paragraf Induktif
( ) C. Paragraf Cempuran ( ) D. Paragraf Deskriptif
38. Struktur paragraf kedua di atas termasuk dalam bentuk
paragraf -
( )y A. Paragraf Deduktif { ) B. Paragraf Induktif
( y C. Paragraf Campuran ( ) D. Paragraf Deaskriptif

Bacaan no.12 Menyambut 80 Tahun Kebangkitan Nasional

Dalam suasana pertentangan seperti 1nilah bertambah
kuat persatuan bangsa Indonesia seperti terjelma dalam
lapangan politik dengan bangkitnya PNI dsn timbulnya kerja-
sama antara partai—partai, maka angkatan wmuda veng setiap
hari bergaul sesamanya calam sekolah—sekolah Belanda,
mengambil keputusan mengedakan Kongres Pemuda yang pada
waktu tanggal 28 Oktober 1928 mengucap ian sumpah; Bertanah
Air satu, Tanah Air Indonesla, Beroangsa satu, Bangsa
Indonesia dan menjunjung bahasa persatuin, Bahasa Indonesgia.

Kalau kita bertanya gekarang, teiah tercapaikah oleh
bangsa Indonesia kedudukan itu?, maki sayang kita harun
men)awab bulum. Masih tinggl gununi yang harus didakil
sehingga angkatan muda vang telah hidup dalam Indonesia yang
merdeka ini yvaitu hasll perjuanga i angkatan—-angkatan
sebelumnya Sampal angkatan 45, belum .lapat dengan santal

memangku tangan menikmati hasil kemerd :kaan itu. Ia masih
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harus berjuang merebut 1lmu dan teknologl yang telah amat
mpajunya dan va g menentukan kedudukan negara-negara maju di
zaman kita. Selain daripada jtu kita mengakul bahwa bangsa
kita masih termasuk bangea yang miskin.

Meskipun kita glrang melihat perkembangan pendidikan
dari Sekolah Dasar sampal Perguruan Tinggi dalam 40 tahun
vang akhir ini, telah jelaslah mutu yang diharapkan oleh
zaman moderen ini masih jauh dari tercapal. Berulangkall
gudah saya tunjukkan bahwa galah satu unsur penting dari
keterbelakangan kita jtu terletak ke dalam bahaga Indonesia,
yang belum mempunyal terjemahan—terjemahan segala bahasa
vang terpenting dalam ilmu, bteknologi dan perkembangan
masyarakat dan kebudayaan, sehingga orang Indonesia belum
dapat sepenuhnya menuntut ilmu pengetahuan dalam bahaganya
sendiri seperti yang dapat dilakukan oleh orang Inggris,
Jerman, Perancis, Jepang dan sebagainya. Kita tahu Juga,
bahwa penguasgaan bahasa asing angkatan muda kita sangat
lemah untuk dapat mempelajari ilmu dan pengetahuan itu
langsung dari sumber—-sumbernya.

{Sumber : Majalah Ilmu dan Rudaya, no.B8 Tahun X, Mei

1988, hal.- 564,566, oleh 5. Takdir Alisjahbanal.

39. Struktur paragraf pertama di atas termasuk dalam bentuk
paragraf :
{ } A. Paragraf Deduktif { ) B. Paragraf Induktif
{ y C. Paragraf Campuran ( ) D. Paragraf Deskriptif
40_ Struktur paragraf kedua di atas termasuk dalam bentuk
paragraf -
{ ) A. Paragraf Deduktif ( Y B. Paragraf Indultif
{ y C. Paragraf Campuran ( )y D. Paragraf Desk: 'iptif



petunjuk : 1. Tulis nama, NnoO. registrasi, dan program/

Lad

jurusan Saudara

2. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah 1inil
dengan merujuk pada buku “Perihal Kedwibaha-

gaan” yang telah disediakan.

mylislah satu atau dua paragraf nengenai buku “Perihal
kedwibahasaan” yang nengganbarkan buku itu ditvlis untuk
apa dan untuk siapa, aps inti pemnbicaraannya, dan

kezippulan unumnya.

gyrvai bab 1 buku tersebut, tulis satu atau dua alinea
vang menjelaskan topik-topik yang dibahas dalam bab
jtu, bagalmana topik-topik 1itu dikempbangkan, dan buat

kesimpulan tentang bab tersebut.

Tulis sebuah paragraf yang merangkum semua ide-ide

penting yvang dibicarakan dalan_bah i1,

Identifikasi, kemudian tuliskan pokok-pokok pikiran vyang
terkandung dalam paragaraf—paragraf vang menyusun Bab II11
buku tersebut.

Buatlah peta-peta ide (diagram)} yang terdapat pada bab v

dan beri penjelasan bila perlu.



Penilaian Penimbang Terhadap Tiap Pernyataan Tes EKemampuan
Membaca Buku Teks
Petuntuk Penilalan

Penllaian terhadap pernyataan tiap nomor angket ini
diberi tanda cek di dalam tanda karung ( V ) yang telah
disediakan untuk masing-masing aspek yang dinilai seperti
berikut :

A_. Bentuk susunan pernyataan pada angket nomor ini =
( ) Baik, ( ) Kurang terarah, ( ) tidak Jjelas

B. Makxna atau isi pernyataan pada angkel, nomor ini
( ) Baik, ( ) Kurang terarah, ( ) tidak jelas

C. Struktur bahasa pernyatan pada angket 1ni :
{ ) Baik, ( )} Kurang terarah, ( ) tidak Jjelas.

1. A. ¢ ) Baik, ( ) Eurang terarah, ( ) tidak jelas
B. ¢ ) Baik, ( ) Rurang terarah, ( ) tidak Jjelas
C. ( ) Baik, {( ) Kurang terarah, ( ) tidak Jjelas

2. A. ( ) Baik, ( ) EKurang terarah, ( )} tidak Jjelas
B. ( ) Baik, ( ) EKurang terarah, {( ) tidak Jjelas
C. ( ) Baik, ( ) EKurang terarah, ( ) tidak Jjelas

3. A. ( ) Baik, ( ) Eurang terarah, ( ) tidak jelas
B. ( ) Baik, ( ) Kurang terarah, ( ) tidak jelas
C. ( ) Baik, ( ) Kurang terarah, ( ) tidak Jjelas

4. A. ( ) Baik, ( ) Eurang terarah, (
B. {( ) Baik, ¢ y Kurang terarah, (
C. ( ) Baik, ( ) EKurang terarah, (

tidak jelas
tidak jelas
tidak Jjelas

e

5. A. ( ) Baik, ( ) Eurang terarah, ( tidak Jjelas
B. ¢ ) Baik, ( y Kurang terarah, ( tidak jelas
C. ( ) Baik, ( ) Eurang terarah, ( ) tidak jelas

gt St



ANGKET KEMAMPUAN MEMBACA BUKU TEERKS

Tes A.Z.2
1. fdentitas

1. Nama :
2. Jenis kelemin :
3. Program studi :

4. Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesila

11. Pertanvaan
Petunjuk : Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini
dengan memberikan tanda cek ke dalam tanda kurung { V }
yvang sesual dengan tanggapan Anda terhadap masalah vyang
ditanyakan.

1. Membaca buku sumber dengan banyak berlatih berdasarkan
pengetahuan tentang teknik membaca menurut anda sangat

bermanfaat dilakukan. Menurut Anda cara demikian

90% — 100% mempermudah kemampuan pemahaman
80% - 89% mempermudah kemampuan pemahaman
70% - 79% mempermudah kemampuan pemahaman
60X — 69% mempermudah kemampuan pemahaman

P ) — -~ -~ .
S’ L sl —’ ot

— 59% mempermudah kemampuan pemahaman.

2. Mempelajari suatu topik tertentu dari buku sumber dengan
cara diskusi bersama teman—teman. Menurut pengalaman Anda

cara demikian

90% - 100% mempermudah kemampuan pemahaman
80% - 89% mempermudah kemampuan pemahaman
70% — T9% mempermudah kemampuan pemahaman
60% - 69% mempermudah kemampuan pemahaman

— A e, e
L .

- 59% mempermudah kemampuan pemahaman.



3. Mencoba

terdapat
untuk

(

(
{
(
(

) 90%
)y 80X
y 70%
) 60X
)

Membaca
daftar

gangat bermantaat dilakukan karena hal itwu

mengenal
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sedapat—dapatnya untuk menjawab pertanyaan yang

dalam buku teks, menurut Anda sangat bermanfaat

aepintas atau mensurvai melalui kata

iai,

100%
89%
9%
G9%
59%

memperlancar
memperlancar
memperlancar
memperlancar

memperlancar

usaha
ugaha
usaha
ussaha,
usaha

dan daftar indeks menurut pengalaman

organisasi dan jkhtisar umum bacaan

Menurut Anda cara demikian

(

(
(
(
(

y 90%
80%
T0%
60%

' et maf e

Setelah
ikhtisar

P e ]

y 90%
80%
TO%
60%

P

membaca

kemudian

— e N

)y 80X
) 80%
y T0%
)y 60%
)

100%

BIX

T9%
69%
59%

selesal

meubantu
membantu
membantu
membantu

membantu

pemahaman
pemahaman
pemahamarn
pemahaman
pemahaman.

membaca buku lalu membuat

pemahiaman
pemahaman
pemahaman
pemahaman

pemahaman .

pengantar,
Anda
akan dapat

tersebut..

catatan/

isi buku tersebut. Menurut Anda cara demikian

100%
a9%
9%
69%
59%

membantu
membantu
membantu
membantu

membantu

bahan buku vang

pemahaman
pemahaman
pemahaman
pemahaman

pemahamarn.

berhubungan dengan mata

kuliah

pembahasan kuliah menurut Anda cara demikian

100%
89%
THx
69%
59%

membantu
membantu
membantu
membantu

membantu

pemahamar
pemahaman
pemahaman
pemahaman

pemahaman.



7.

10.

-1
n

Membaca sumber referensi sesuai disiplin 1lmu vang
ditekuninya sangat bermanfaat bagl penelitian Anda.
Menurut pengalaman Anda cara demikian

( ) 90%¥ — 100X membantu remahamnan

{ ) 80% — 89X wmembantu pemahaman

{ ) 70% - 79% membantu pemahaman

( )'60% — 69% membantu pemahaman

¢ ) - 59% membantu pemahaman.

Kalau Anda menemukan buku baru yang berhubungan dengan
topik yang Anda pelajari, apakah Anda berusaha
membeli/memilikil “

) selalu

gering

Jarang

P e T e T

)
y kadang—kadang
)
) tidak pernah.

"{fengegarisbawahi bagian-bagian tertentu dan mencatat
kata—kata kunci di tepi halaman buku. Menurut Anda cara
demikian
{ ) 90% — 100% memperjelas dalam mempelajarinya

80% - 89% memperdelas dalam pelajaranya

(¢ )

( y 70% - 79% memperjelas dalam prelajaranya
{ } 60% — 69% memperjelas dalam pelajaranya
¢ )

- 59% memperjelas dalam pelajaranya.

Kalau Anda menemukan topik tertentu yang berhubungan
dengan topik mata kuliah yvang Anda pelajari, namun Anda
tidak dapat memilikinya, Apakah Anda mencatat pokok
pikiran atai membuat ikhtisar inti uraian topik tersebut
( ) selalu

{ ) sering

{ )} kadang- kadang
( ) Jarang

( ) tidak pernah.



11.

12.

13.

14.

Setelah mengikuti perkuliahan,

lalu di

1 E

rumah Anda

berusaha membaca buku sumber Menurut Anda cara demikian

P T S S e T e
L e

90% - 100% membantu kemampuan
80% — B9X membantu kemampuan
70% — 79X membantu kemampuan
60% - 69X membantu kemampuan

- 59% membantu kemampuan pemahsman.

pemahaman
pemahamarn
pemahaman
pemahaman

Apakah Anda menggunakan kesempatan dengan baik untuk
membaca buku sumber yvang berhubungan dengan mata kuliah

besok harinya ?

selalu
sering
kadang—kadang
Jarang
tidak pernah.

P T e L . T
R N

Kemampuan menetukan gagasan pokok, ide penunjang , dan

ide kesimpulan, menurut Anda cara demikian merupakan

g90% - 100% penguasaan
B0x — 89% penguasaan
70X - T9% penguasaan
60X - BSX rpenguasgaan

P Y
L L "

— 58% penguasaar

Dalam seminggu rata-rata berapa kali waktu

teknik
teknik
teknik
teknik
teknik

memnbaca
membaca
membaca
membaca

membaca.

gunakan untuk membaca di perpustakaan.

tiap hart
hampir tiap hari
kadang-kadang
Jjarang

tidak pernah.

e T S ]
B L

vang Anda
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16.

17.

18.

Kadang-kadang Anda menemikan kesulitan untuk memahami
pokok pembicaraan dalam buku teks. lalu Anda memanfaat—

kan buku-buku teks yang ada. Menurut Anda cara ini

( ) 90% — 100% mempermudah kemampuan pemahaman
{ ) 80% — 88% menpermudah kemampiuan pemahaman
( ) 70% - 79% mempermudah kemampuan pemahaman
( ) 60X — €68% mempermudah kemampuan pemahaman
) - 59% mempermudah kemampuan pemahaman.

Untuk memperluas wawasan dalam mata kuliah tertentu,
apakah Anda membaca buku sumber lain yang menunjang.
selalu

hampir selalu

kadang—-kadang

Jarang

tidak pernah.

Mempelajari Jjudul buku sumber dengan <cermat sangat
bermanfaat dilakukan karena dengen membaca Jjudul buku
dapat diperkirakan isi buku secara keseluruhan. Menurut

pengalaman Anda cara demikian

y 80% - 100%¥ membantu kemampuan pemahaman
} 80X - 89% membantu kemampuan penahaman
y 70% - 79% membantu kemampuan pemahaman

'} 60% - 69% membantu kemampuan pemghaman

P T e

) - 59% membantu kemampian pemahamar..

Getelah selesai kuliah dan Anda masih ada waktu luang
untuk membaca di perpustakaan. Apakah Anda menggunakan
kesempatan tersebut untuk membaca ?

{ ) selalu

hampir selalu

¢
{ } kadang—kadang
{ ) Jarang

¢ )

tidak pernah.



19.

20.

Daftar isi perlu dipelajari dengan seksama, menurut Anda
sanngat bermanfaat dilakukan karena daftar isi merupakan
garis pegar isil buku secara keseluruhan, sehingga
pembaca akan dapat mengetahul organisasi buku vang
menunjukkan Jalan pikiran penulis. Menurut pengalaman
Anda cara demikian

( ) 90% - 100% mempermudah pemahaman

( ) 80% - B89% mempe rmudah pemahaman

( ) T0% - T9% mempermudah pemahaman

( ) 60% - 69% mempermudah pemnahaman

{ ) _ 59% wmempermudah pemahaman.

Mepelajari daftar indeks buku teks merupakan usaha Yyang

tepat dilakukan untuk menemukan sesuatu yang berkaitan
dengan 1istilah atau konsep tertentu Yyang dibicarakan

dalam berbagai Bab. Menurut Anda cara demikian

( ) 90% — 100% membantu kemampuar pemahaman
( ) 86X - BI% membantu kemampual pemahaman
{ ) 70%
(
(

1

79% membantu kemampuan pemahaman

) 60%

) _ 59% membantu kemampuan pemahaman .

69% membantu kemampuan pemahaman
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Penilaian Penimbang Terhadap Tlap Pernyataan angket
Kemampuan Membaca Buku Teks

Petuniuk Penilaian -

Penilaian terhadap pernyataan tiap nomor angket ini
diberi tanda cek di dalam tanda kurung ( v ) vang telah
disediakan untuk masing-masing aspek yang dinilai seperti
berikut:

A . Bentuk susunan pernyataan pada angket nomor ini:
( ) Baik, ( ) Eurang terarah, ( y Tidak Jjelas

B. Makna atau isi pernyataan pada angket nomor ini:
( ) Baik, ( ) Eurang terarah ( y Tidak Jjelas

C. Struktur Bahasa pernyataan pada angket ini:
( ) Baik ( ) Kurang terarah, ( y Tidak Jjelas

1. A. ( ) Baik, ( )} Kurang terarah, ( ) Tidak jelas
B. ( ) Baik, ( ) Kurang terarah, ( ) Tidak Jjelas
C. ( ) Baik, ( ) Rurang terarah, ( } Tidak jelas

2 A. ( ) Baik, ( ) Kurang terarah, ( } Tidak jelas
B. ( ) Baik, ( ) Kurang terarah, ( y Tidak jelas
C. ( ) Baik, ( ) Kurang terarah, f y Tidak Jjelas

3 A. { ) Baik, { ) EKurang terarah, ( ) Tidak Jjelas
B. ( ) Baik, ( y Kurang terarah, ( ) Tidak jelas
() Baik, ( }y Kurang terarah, ( ) Tidak Jelas

A. A. ( ) Baik, ( y Kurang terarah, ( ) Tidak Jelas

C
A
B. ¢( ) Baik, ( ) Kurang terarah, ( y Tidak Jjelas
c. ( ) Baik, ( )} Rurang terarah, ( ) Tidak Jjelas
A

o

¢ ) Baik, ( ) Kurang terarah, ( y Tidak Jjelas
B, ( ) Baik, ( )} Kurang terarah, ( ) Tidak jelas
Cc ¢ ) Baik., ( )} Kurang terarah, ( ) Tidak Jjelas

6. A. ( Y Baik, ( } Eurang terarah, ( ) Tidak jelas
B. ( ) Baik, ( y Eurang terarah, ( ) Tidak Jjelas
Cc. ( ) Baik, ( ) Kurang terarah, ( ) Tidak Jjelas

¢ ) Baik, ( ) Eurang terarah, ( }y Tidak Jelas
() Baik, ( ) Kurang terarah, ( ) Tidak jelas
( ) Baik, ( ) Kurang terarah, ( y Tidak Jelas

A

B

C
B. A. ( ) Baik, { ) Kurang terarah, {( )} Tidak Jjelas

B ( Y Baik, ( ) Eurang terarah, ( y Tidak Jjelas

Cc. ( ) Baik, ( ) Kurang terarah, ( y Tidak Jjelas
A. ( ) Baik, ( ) Kurang terarah, ( )y Tidak Jjelas
B. { ) Baik, ( }y Kurang terarah, ( ) Tidak Jelas
¢ ( ) Baik, ( ) Kurang terarah, ( ) Tidak jelas
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13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

A

C

A

g

td

1

Q

o o

= Gme Q

am®» O

Baik,
Baik,

y Baik,

Baik,
Baik,

} Baik,

Baik,
Baik,
Baik,

Baik,
Baik,
Baik,

Baik,
Baik,
Baik,

Baik,
Baik,
Baik,

Baik,
Raik,
Raik,

Baik,
Baik,
Baik,

Baik,
Baik,
Baik,

Baik,
Baik,
Baik,

Baik,
Baik,
Baik,

—

o,

Kurang
Eurang
Kurang

Kurang
Kurang
Kurang

Kurang
Kurang
Eurang

Eurang
Kurang
Kurang

Furang
Eurang
Eurang

Kurang
KEurang
Kurang

Kurang
Kurang
Eurang

Kurang
Kurang
Kurang

Eurang
Kurang
Eurang

Kurang

Kurang
Eurang

Kurang
Kurang
Kurang

terarah,
terarah,
terarah,

terarah,
terarah,
terarah,

terarah,
terarah,
terarah,

terarah,
terarah,
terarah,

terarah,
terarah,
terarah,

terarah,
terarah,
terarah,

terarah,
terarah,
terarah,

terarah,
terarah,
terarah,

terarah,
terarah,
terarah,

terarah,
terarah,
terarah,

terarah,
terarah,
terarah,

1idak
Tidak
Tidak

Tidak
Tidak
Tidak

Tidak
Tidak
Tidak

Tidak
Tidak
Tidak

Tidak
Tidak
Tidak

Tidak
Tidak
Tidak

Tidak
Tidak
Tidak

Tidak
Tidak
Tidak

Tidak
Tidak
Tidak

Tidak
Tidak
Tidak

Tidak
Tidak
Tidak

jelas
Jelas
jelag

Jelan
Jgelas
jelag

jelas
jelas
jelas

jelas
jelas
Jjelas

Jelas
jelas
jelas

jelas
Jelas
jelas

Jelas
jelas
Jelas

Jjelas
Jelas
Jelas

Jjelas
Jjelas
jelas

jelas
Jelas

_jelas

Jelas
Jelas
Jelas
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FRAKATA

Kedwibahasaan atau bilingualisme merupakan hal yang
terdapat di mana-mana, baik di negara—-negar yang gecara
resmi monolingual maupun, dan apalagi, di negara—gara vang
bilingual. Masalahnya bukan hanya menjadi masalah
linguistik, tetapi Jjuga wenjadi masalah pendidikkan,
politik, dan sosial. Karena itu kedwibahasan banyak menarik
perhatian berbagai bidang studi untuk mempe lajarinya.

Bagi Indonesia, kedwibahasan adalah suatu keadaan yang
terjadi di mana-mana, dl masa lalu, di masa sekarang, dan
begitu Juga kiranya di masa yang akan datang. Oleh karena
itu, masalah ini patut difahami dengan lebih baik.

dalam buku ini dijelaskan perihal kedwibahasan tentang
pengertian, latar belakang, keadaannya secara individual dan

gosial, dan hubungannya dengan pendidikan.

Mudah-mudahan tulisan ini dapat memberikan manfaat

kepada yang menggunakannya.

Bandung, 30 Dasember 19488

Penulis



Bacaan no. I:

PENGERTIAN KEDWIBAHASAAN
DAN BEBERAPA ISTILAH LAINNYA

Kedwibahasaan

Redwibahasaan atau bilingualisme mengalami perubahan
dalam pengertiannya. Hal itu disebabkan karena titik pangkal
segeorang menjadl dwibahasawan bersifat nisbi. Bloomfleld
menerangkan xedwibahasaan sebagal penguasaan yang sama
baiknya terhadap dua bahasa sepertil halnya penguasaan oleh
penutur asli (lihat Bloomfield, 1958:56). Pengertian
demikian kemudian tidak diterima sebagail gatu—satunya
pengertian kedwibahasaan. Kriteria penggunaan yang Bama
baiknya seperti penutur asli jtu sulit diukur. Para penutur
agli itu berbeda-beda penguasaan bahasanya. Begitu pula
penguasgaan itu mencakup berbagai tataran bahasa. Lagl pula,
penggunaan bahasa oleh seseorang penutur asli itu pun
ternyata berbeda dalam menggunakan bahasa untuk tujuan yang
berbeda atau dalam gituasi vang berlainan. Jadi, walaupun
seperti sederhana pengertian kedwibahasaan yang ciajukan
oleh Bloomfield itu rumit di dalam penerapannya. Earena itu,
orang kemudian mengajukan pula pengertian kedwibahasaan yang
lain.

Weinreich menerangkan kedwibahasaan sebagai praktek
penggunaan dua bahasa secara berganti—ganti {1lihat
Weinreich, 1970 : 1). Jadi, dalam keterangan jtu tidak
disyaratkan bagaimana tingkat penguasaannya. Dalam hubungan
ini, pengertiaan kedwibahasaan seperti dikemukakan oleh
Bloomfield dapat dipandang sebagai salah satu tingkat kedwi-
bahagaan jtu, sebutliah tingkatan yang palang tinggi.
Weinreich menyebutnya sebagai coordinate bilingual, orang
vang mempelajari lebih dari satu bahasa, bajik selama kanak-
kanak memperoleh dua bahasa atau lebih bahasa asli, walaupun
pada masa kemudian berupa penguasaall bahasa yang bukan asli
dengan “sempurna’ .

Pengertian kedwibahasaan (bilingulalism) yang dikemuka-—
kan oleh Weirreich itu beclaku pula bagi praktek penggunaan
tiga bahasa atau 1ebih, vang biasa disebut sebagal multili-
ngualism, kecualil kalau memang diperluas penyebutan yansg
khusus. Maleh, pengertian ini diluaskan pula dalam hal
bahasa yvang digunaknnya itu, sehingga kedwibahasaan mencakup
bukan saja penggunaan dua bahasa yang berbeda melainkan Jjuga
penguasaan dialek—dialek jari bahasa yang £ama, atau ragam—
ragam dari dialek vang sana. Dengan pengertian kedwibahasaan
yang diberikan oleh Weinrzich maka cakupan pengertian kedwi-
bahasaan itu menjadi lebin luas.

Pengertian itu kemuilian diperlus lagi. Perluasan itu
berkalitan dengan pengertian yang tadinya dengan penggunaan
bahasa diubah menjadi pengetahuan tentang pahasa. Dalam hal
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ini Haugen mengemukakan bahwa tidak perlu dwibahasawan meng-
gunakan kedua bahasanya, cukuplah ia mengetahul kedua bahasa
itu. EKarena 1itu, ia mengadakan perubahan terhadap penger
tian kedwibahasaan menjadi pengetahuan tentang dua bahasa
(lihat Haugen dalam Dil, 1972: 309). la pun memasukkan
penguasaan dua dialek dari satu bahasa ke dalam pengertian
kedwibahasaan.

Tentang batas terendah untuk kedudukan seseorang seba-—
gai dwibahasawan Haugen menyarankn kesanggupar untuk mela-
hirkan ujaran bermakna yang lengkap dalam bahasa lain. Batas
ini tentulah lebih rendah dari apa vang telah dikemukakan
oleh Weinreich, yaitu penggunaan dua bahasa, apalagi darl
apa yang dikemukakan oleh Bloomfield yaitu berupa penguasaan
yang sama baiknya sepertl halnya oleh penutur asli. Walaupun
batas itu sudah digeser ke taraf yang lebih rendah, tetapi
ada orang yang merasa bahwa masih ada yang seharusnya terca-
kup berada di luar pengertian iu. Karena itu, batas 1itu
disarankan lebih rendah lagi. Diebold mengemukakan masih ada
beberapa tahapan mempelajari bahasa pada taraf permulaan
yvang tidak dapat dicakup dalam pengertian kedwibahasaan
seperti dikemukakan di atas, mengingat pada taraf permulaun
itu 8i pelajar belum mampu melahirkan ujaran bermakna yang
lengkap, baik karena mepelajarinya terbatas kepada pengeta-
huan vang lengkap, baik karena mempelajarinva terbatas
kepada pengetahuan yang unsuriah, maupun karena mempelajari—
nya hanya secara pasif saja. Untuk itu Diebold memberikan
igtilah kedwibahasawan permulaan (incipient bilingualism)
Menurut pendapatnya, Jjika kedwibahasaan permulaan itu dike-
Juarkan dari penelitian, kita mengabaikan tahap belajar
bahasa permulaan, padahal justru di sinilah identifikasi
antarbahasa itu bermula, dan sangat mempengaruhi inter-
ferensi selanjutnya. EKarena itu, ja mengajukan perubahan
definisi tentang kemampuan terendah bagi dwibahasawan aeba-—
gai kontak dengan model-model yang mungkin ada dalam bahasa
kedua dan kemampuan untuk menggunakannya dalam lingkungan
bahasa pertama. Kemampuan itu dapat berupa kemampuan tulls
baca atau kemampusn Vang sepenuhnya pasif ¢{lihat A. Richard
Diebol Jr., dalam hymes (ed.), 1964 : 495). Bertalian dengan
hal vyang dikemukakan oleh Diebold itu, Haugen kemudian
mengemukakan pula tentang kedwi sahasaan pasif, yaitu menger-—
ti tanpa dapat berbicara.

Usaha untuk mnjelaskan pe 1gertian kedwibahasan dengan
lebih terperinci dilakukan olen Mackey dengan mengemukakan
hal-ikhwal tingkat, fungsi, penzertian kedwibahasaan. Dengan
masalah tingkat dimaksudkan sejauh mana seseorang pengeta—
huan bahasa vang dipergunaknaya, atau dengan kata lain
sejauh mana ia menjadi dwibaha sawan. Dengan masalah fungsi
dimaksudkan untuk apa ia men Jgunakarn bahasa-bahasa 1itu;
apakah peranan bahasa-bahasa ter-sebut dalam pola keseluruhan
perilakunya. Dengan pergantian 1imaksdudkan seberapa luas ia
mempertukarkan bahasa-bahasa itu; bagaimana ia berpindah
dari satu bahasa kepada bahasa lainnva, dan dalam keadaan



bagaimana. Dengan magalah interfernsi dimaksdukan bagaimana
dwibahasawan menjaga bahasa—-bahasa itu sehingga terpisah;
seberapa luas ia mencampurbaurkannya; bagaimana pengaruh
bahasa vang satu kepada penggunaan bahasa lainnva {lihat
Mackey dalam Fisbman, 1872 - 555 ~ 5bB).

Kedwibahasaan ini pada mulanva dikaitkan dengan gejala
parcole yaitu penggunaan bahasa, dan tidak dianggap sebagal
gejala langue atau sistem guatu bahasa. Hal itu antara lain
ditekankah oleh Macky vang mengemikakan pula bahwa kedwiba-
hasaan ltu milik perseorangan bukan milik kelompok. Terhadap
pendapat tersebut ada yang mengemukakan keberatan. Okgaar
menyatakan bahwa berhubung dengan berseluk-beluknya masalah
kedwibahasan maka tidak cukup membatasinya hanya sebagal
milik perseorangan melainkan harug pula diperlakukan sebagai
gejala kelompok (lihat Oksaar dalam Sebeok, 1972 : 544).
Lebih lanjut ia mengemukakan bahwa kedwibahasaan bukan saja
menunjukkan kebiasaan berbahasa seagal gejala perseorangan,
atau gejala sesuatu kelompok, melainkan dapat juga merupakan
gejala dari suatu wilayah atau negara, seperti misalnya di
Belgia dua buah bahasa digunakan berdampingan, atau di
Finlandia bahasa Finlandia dan bahasa Swidia keduanya diang-
gap sebagai bahasa nagsional dan bahasa resmi.

Dari apa vang telah dikemukakan di atas tampak adanya
usaha untuk memperluas cakupan pengertian kedwibahasaan. Di
gamping itu juga tampak usaha untuk mengaitkan kedwibahsaan
bukan saja dengan gejala perseorangan melainkan Jjuga dengan
gejala kelompok dan vang lebih besar dari itu.

¥ontak Bahasa

Istilah lain yang ditemukan dalam studi kedwibahasaan
adalah kontak bahasa. Kedua istilah ini pengertiannya ber-—
talian erat. Weinreich mengemukakan bahwa dua bahasa atau
jebih disebut berada dalam kontak apabila bahasa-bahasa itu
dipergunakan secara bergantian oleh orang yang sama. EKontak
itu terjadi pada diri orang vang menggunakan bahasa-bahasa
itu (lihat Weinreich, 1970:1), yvaitu pada diri dwibahasawan.

Pengertian kontak bahasa seperti itu hampir tidak
dapat dibedakan dari kedwibahasaan. Oleh karena itu, Macke:
menegaskan bahwa antara keduanya berbeda. Jika kedwibahasaan
merupakan penggunaan dua bahaga atau lebih oleh seseorang
maka kontak bahasa adalah pengaruhi suatu bahasa kepadi
bahasa lainnya yang menimbulkan perubahan dalam langue, dan
menjadi milik tetap bukan sadja dwibahasawan melainkan Juga
ekabahasawan. Pengaruh itu masuk ke dalam langue dan mempe--
ngaruhi perkembangan bahasa itu. Pengaruh itu mungkin ber--
asal dari kedwibahasaan massa pada waktu vang lalu. Akan
tetapi, kedwibahasaan bukan penyebab satu-satunya, karen:.
pengaruh itu ada pula yang terjadi bukan penyebab satu--
satunya, karena pengaruh itu ada pula yang terjadi tanp:
kedwibahasaan, yaitu melalui pemasukan unsur-—unsur budava.
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Kontak bahasa itu berlangsung bukan hanya dalam diri
perseorangan melainkan dalam situasi kemasyarakatan, 1itu
tempat seseorang mempelajari bahasa kedua itu. Karena 1itu,
kontak bahasa dianggap merupakan bagian darl kontak vang
lebih luas, yaitu kontak budaya. Yang terlibat dalam kontak
ini bukan hanya perseorangan, yaitu orang-orang vang
mempelajari bahasa kedua, melainkan juga orang-orang lain.
Unsur-unsur dari bahasa lain vang tadinya terbatas hanya
mempengaruhi dwibahasawan secara persgeorangan, kemudian
menyebar lebih luas, baik kepada segama dwibahasawan
sehingga pengaruh itu mendapat penguatan bersama, maupui
kepada orang-orang yang tidak mempelajari bahasa kedua
tersebut, vaitu para ekabahasawan. Para ekabahasawan
menerima pengaruh itu lalu menggunakannya. Dengan demikian,
pengaruh itu diterima dan dimasukkan menjadi bagian dari
sistem bahasa itu. Pada peristiwa geperti itu maka dikatakan
telah terjadi kontak bahasa. Bahasa Indonesia, misalnya,
telaah mengalami kontak dengan bahasa—bahasa lain. Dalam
bahasa Indonesia terdapat kata—kata yvang Jika ditelusuri
berasal dari bahasa-bahasa lain, misalnya bahasa Sansekerta,
Arab, dan beberapa bahasa Eropah. Kata—-kata 1itu sekarang
telah dianggap sebagai kata bahasa Indonesia saja dan
digunakan oleh siapa pun juga, walaupun ia tidak mempelajari
bahasa Sansekerta, Arab, dan bahasa—bahasa Eropah itu.

Identitas Antarbshasa

Dalam keadaan bahasa berkontak, ada kecenderungan pada
dwibahasawan untuk mempersamakarn hal-hal pada bahasa yang
satu dengan hal-hal pada bahasa yang lain. Dwibahasawan
mengasosiasikan suatu unsur pada bahasa kedua dengan apa
yang ada pada bahasa pertama vang telah dikenalnya terlebih
dahulu. Pendirian padanan antara bahasa yang satu dengan
bahasa yang lain itu disebut identifikasi antarbahasa {l1ihat
Haugen, 1968: 44).

Setiap bahasa, dipandang dari segi strukturnya, merupa-
kan sistem sendiri, yvang setiap bagiannya, baik pada bentuk
maupun pada isinya ditentukan dengan Jjalan pertentangan
bagian-bagian di dalam bahasa itu sendiri. Di dalam teor!?,
satuan—-satuan dasar seperti fonem, semantem, dan lain—-lain
yang ada pada dua buah bahasa tidaklah berpadanan satu
dengan vyang lainnya. Akan tetapi, di dalam praktek, bunyi
fisik atau kesatuan semantik itu bagian-bagiannya ada yang
tutup—menutup atau bertumpang tindih. Identifikasi antarba-
hasa yvang dilakukan oleh dwibahasawan hanyalah meningkatkan
rutup-menutup bagian demikian jtu (lihat Weinreich, 1970:8).

Yang menjadi dasar bagi dwibahasawan untuk melakukan
jdentifikasi antarbahasa itu jalah adanya keserupaan. Dengun
keserupaan ini dimaksudkan adanya persamaan dalam bagiannya,
yaitu ada persamaan bagian dalam bentuk, distribusi, atau
dalam keduanya. Keserupaan itu tidak dapat ditetapkan secara



umum bagl semua bahasa, sebab ternyata bahwa apa yang diang-
gap serupa oleh penutur bahasa pertama yang berbeda sering
berlainan. Jadi, Ekeserupaan itu harus diperiksa secara
konkret antara dua bahasa vang berkontak itu. Dengan membuat
deskripsi pada dua bahasa pada bidang tertentu dan memban-—
dingkannya dapat diketahui hal-hal apa yang mengandung
persamaan, yang karena itu dapat menjadi dasar bagi
dwibahasawan untuk melakukan jdentifikasi antarbahasa. Apa
yvang dianggap mengandung persamaan antara bahasa A dan
bahasa B kemungkinan berlainan dengan apa vang dianggap
mengandung persamaan antara bahasa A dan bahasa B
kemungkinan berlainan dengan apa yang dianggap mengandung
persamaan antara bahasa A dan bahasa C atau B dan C, Ekarena
itu hal-hal yang diidentifikasinya pun beriainan.

Identifikasi antarbahasa itu dapat terjadi dalam
berbagai bidang seperti bidang bunyi bahasa, morfologi,
hubungan ketatabahasaan, dan hidang isi.

Identifikasi dapat pula terjadi di bidang morfologi.
Morfem—morfem dan Juga kelas-kelas morfem tunduk kepada
jdentifikaasi antarbahasa. Morfem dalam bahasa kedua yang
mengandung persamaan bentuk dengan morfem pada bahasa
pertama karena mempunyal persamaarn dalam sebagian bunyi-
bunyi pembentuknya, diasosiasikan dan dianggap sama dengan
morfem pada bahasa pertama itu, 1alu arti dan fungsinya pun
dianggap sama pula. Begitu pula halnya dengan morfem pada
bahasa kedua vyang mengandung persamaan dalam sebagian
artinya degan morfem pada bahasa pertama oleh dwibahasawan
cenderung dianggap sama. Varian morfem atau verian kelompok
morfem yang diidentifikasikan secara antarbahasa itu disebut
diamorf homofoni, sedangkan diamorf yang terjadi karena
identifikasi arti disebut diamorf ainonimi. Diamorf yang
sekaligus homofon dan sinonim disebut diamorf homologl.

Identifikasi antarbahasa dapat Jjuga terjadi di antara
hubungan ketatabahasaan. Hubungan ketatabahasaan itu
mencakup susunan {(order), perseguaian { agreement), dan lain-
lain hubungan yang serupa di antara gatuan—-satuan ketataba-
hasaan, dan modulasi, tekanan, gerta nada. Fungsi kEetataba-
hasaan vang dalam suatu bahasa dinyatakan dengan morfem oleh
dwibahasawan mungkin pula diidentifikasi dengen hubungan
ketatabahasaan lain (lihat Weinreich, 1970: 29).

Identifikasi itu dapat pula terjadi pada bidang 1isi.
Walaupun semantem-semantem dalam setiap bahasa ditetapkan
secara berbeda, tetapi dalam keadaan kedwibahasaan,
bagaimanapun, materi yang mengandung persamaan mempengaruhi
dwibahacawan untuk mempersamakan keduanya.

Seperti telah dikemukakan bahwa kemungkikaan terjadinva
identifikasi antarbahasa dapat diperiksa dengan jalan
mendeskripsikan bidang-bidang tertentu pada dua bahasa yang
terlibat. Kemungkinan itu ada yang terwujut dalam Ekenyataan
dan ada pula yang tidak. Dwibahasawan—-dwibahasawan yang
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mempunyai bahasa pertama dan bahasa kedua vang sama, dalam
ketervujudan kemungkinan itu dapat berbeda, sebab seorang
dwibahasawan mungkin saja 8ecara sadar menghindarkankan
terjadinya identifikasi itu.

Interferensai

Istilah ini ada kaitannyva dengan jotilan identifikasi
antarbahasa. seorang dwibahasawan mungkin me lakukan
identiftikasi antarbahasa, vyaitu memperserupakan hal-hal
tertentu antara bahasa pertama dengan bahasa kedua. Dengan
kata lain, dwibahasawan tersgebut tentang hal-hal itu t.idak
dapat membedakan sebagai suatu yang terpisah atau vang
berlainan. Sebagai akibatnyva, pada waktu ia berbicara atau
menulis ia akan melakukan pencampurbauran kedua sistem
bahasa itu, maka terjadilah interferensi. Jadi syarat terja-—
dinyva interferensi itu jalah adanyva identifikasi antarbaha-
sa, walaupun belun tentu semua identifikasi mewnjutkan
interferensi.

Dalam penggunaan dua bahasa oleh dwibahasawan, sebagal
akibat identifikasi antarbahasa, mungkin timbul
penyimpangan-penyimpangan dari norma masing-masing bahasa.
Penyimpangan dari norma bahasa dalam bahasa yang digu-
nakannya sebagai akibat rengenalannya terhadap bahasa lain
jtulah vang oleh Weinreich disebut sebagal interferensi
(lihat Weinreich, 18970: 1) . Penyimpangan ini terjadi karena
pada waktu melakukan identifikasi antarbahasa itu
dwibahacawan menerapkan dua buah cistem vang berbeda secara
serempak kepada suatu unsur bahasa

Pengertian interferensi itu dibatasi pada gejala
tuturan saja. Weinreich menekankan perlunya membedakan
interferensi dalam tuturan dwibahasawan dengan pengaruh yang
terjadi dalam bahasa. Interferensi pada tuturan dwibahasawan
terjadi sebagai akibat rengenalannya terhadap bahasa lain,
sedangkan pengaruh di dalam bahasa penggunaanya tidak lagi
tergantung pada kedwibahasaan (lihat Weinreich, 1870: 11).
Demikian pula Diebold membatasi pengertian interferensi 1itu
dalam tuturan. Ia membedakan interferensi dari integrasi.
Interferensi merupakan gejalia parcole dan pemakaianya hanya
dwibahasawan saja, sedangkan integrasi merupakan gejala
langue, dan pemakainyva masyarakat bahasa itu (lihat Diebold
dalam Hymes, 1964 : 498).

Interferengi, seperti halnya identifikasi antarbahasa,
dapat terjadi pada bidang-bidang fonologi, morfologi, dan
cemantik. (Sumber : Yus Rusyana: Perihal EKedwibahasaan
(bilingual) Depdikbud Dikti P2 (PTE, Jakarta,Hal. 1-7).



Bacaan no. Z:

LATAR BRELAXANG DAN HAL-HAL YANG MENDORONG
TERJADINYA KEDWIBAHASAAN

5ituasi Kedwibahasaan

Di dunia ini terdapat banyak sekali bahasa. Melalui
penelitian linguistik historis komparatif diadakan
pengelompokan bahasa-bahasa itu menurut berbagai rumpunnya.
Dikenallah rumpun-rumpun bahasa Indogerman, Hamit, Semit,
Urai Altai, Jafet, Austris, rumpun lain di Asia dan Oceania,
rumpun bahasa-bahasa Afrika, dan rumpun bahasa—-bahasa
Amerika. Dalam setiap rumpun itu dikelompokkan banyak bahasa
vang menjadi anggotanya, baik yang masih hidup maupun yang
sudah mati. Dalam rumpun bahasa-bahasa Auatris, misalnya,
terdapat bahasa—bahasa Austro Asia, bahasa-bahasa
Austronesia, dan bahasa-habasa Tibeto Cina. Pada anak rumpun
Austronesia terdapat bahasa-bahasa Indcoonesia, termasuk ke
dalamnya bahasa Melayu, Jawa, Malagasi, Formosa, Filipina,
dan bahasa -bahasa Oceania serta Polenesia

Set.iap bahasa itu mempunyai wilayeh pemakaian. Telah
dilakukan usaha—usaha uantuk memetakan wilayah  bahasa.
Bahasa-bahasa vang ada di wilayah Nusantara, misalnya, telah
dibuat petanya oleh Esser, yang menunjukkan wilayah setiap
golongan bahasa itu. Akan tetapi, dalam sepanijang sejarah,
terjadi perubahan wilayah bahasa-bahasa itu. Sebuah bahasa
wilayahnyva ada yang meluas., ada apula yang menyempit, malah
ada pula yang hilang dan menajadi wilayah bahasa lain. Salah
satu sebabnya adalah gerakan penduduk dari suatn wilayah
geopgrafis ke wilayah lainnya. Bersama dengan gerakan
menduduk itu terjadi pula gerakan wilayah bahasa. Bahaaa-
bahasa vang pemakaiannya dominan dipelajari pula oleh bukan
penutur aslinya, sehingga dengan demikian tersebar menebus
wilavah bahasa vang lain.

Mengingat keadaan seperti itu, di samping terdapat
hubungan rumpun, antara bahasa-bahasa 1itu terjadi pula
hubungan kontak. Hubungan kontak itu bukan sadja terjadi pada
zaman moderen, yang memiliki perlengkapan yang memberikan
kemudahan Eepada hubungan antarpenduduk dan antarbangsa,
melainkan Jjuga telah terjadi pada masa silam yang Jjauh.
Kontak vang sudah terjadi dalam waktu yang lama ternyata
telah mengakibatkan terjadinyva kedekatan kosa kata dana
bahkan struktur bahasa-bahasa itu.

Dalam situasi seperti telah digambarkan itu dapat
difahami bahwa kedwibahasaan mudah terjadi bukan saja di
masa sekarang, melainkan Juga di masa lampau.

Intuk memperoleh gambaran vang lebih JjJelas tentang
situasi kebahasaan kita ambil Japoran Haugen tentang keadaan



di Amerika. di mana terdapat bahasa-bahasa asli, bahsa
kolonial. bahasa kaum imigran, dan bahasa kreol.

Di Amerika terdapat bahasa-bahasa penduduk asli, yang
aetelah kedatangan bangsa-bangsa dari Eropah bahasa-bahasa
jtu menjadi terdesak, padahal di masa lalu pada zaman
kerajaan Inca di Peru atau Aztecs di Meksikso bahasa-bahasa
asli itu mempunyai persebaran yang luas. Bahasa-bahasa itu
tersdesak oleh penggunaan bahasa pendatang, misalnya bahasa
Quecha hilang didesak oleh bahasa Sepanyol. Penduduk asli
generasi terakhir Jarang Yyang merasa perlu mempelajari
bahasanya sendiri akibat paksaan politik dan dominasi bahasa
pendatang itu.

Salah satu bahasa penduduk asli itu ialah bahas Comache
yvang pernah diteliti oleh Casagrande. Qrang Comanche yang
tadinya berdiam di Oklahoma sebagai suatu suku kemudian
kehilangan otoniminya sebagai suku, dan pada abad ke-18
mereka dikumpulkan di tempat penampungan dengan mendapat
beberapa sokongan dari pemerintah. Dalam keadaan seperi itu
terjadilah perubahan-perubahan pada bahasa Comanche, antara
jain berkenan dengan kosa kata bahasa itu, misalnya terjadi
perluasan makna kata, penciptaan kata baru. dan peminjaman
kata, sebagian besar daril bahasa Sepanvol dan beberapa lagi
dari bahasa Inggris, dan terjadinya penghilangan kata-kata
lama. Secara keseluruhannya bahasa Comanche dalam keadaan
terancam kepunahan.

Bahasa-bahasa kolenial, yvang dibawa oleh para
pendatang yvang kemudian menancapkan kekuasaan, tumbuh aubur
di daerah baru itu walasupun tidak semuanya dapat bertahan.
Bahasa Belanda di New Amsterdam digantikan oleh bahasa
Inggris, tetapl sisanya masih terus hidup dibeberapa bagian
kota New York pada akhir tahun 1900. Bahasa Swedia bertahan
di Delaware pada tahun 1638, tetapi didesak oleh bahasa
Belanda pada tahun 1655 dan oleh bahasa Inggris pada tahun
1664.

Negara-negfara Eropa yang masih memiliki daerah kolo-—
nial di Amerika menggunakan bahasa mereka sebagai media
administratif dan alat perhubungan dengan penduduk asli vang
heterogen. Bahasa Inggris dipakai di Wesst Indies, British
Guiana, dan Britishs Honduras. Bahasa perancir digunakan
di S5t. Pierre et Miquelon, French West Indies dan French
Guiana. Bahasa Belanda digunakan di Dutch Guiana. Bahasa
Demmark dipakai di Greenland.

Bahasa-bahasa kolonial vang bertahan hidup sebagail
bahasa resmi adalah bahasa Sepanyol, Portugis, Inggris, dan
Perancis. Bahasa Sepanyol dipakail di sejumlah negara bagian,
bahasa Portugis menjadi bahasa resmi di Brazil, bahasa
Perancis menjadi bahasa resmi di Republik Haiti,vang menda-—
pat persaiangan dari bahasa kreol. Bahasa Inggris menjadi
bahasa resmi di Amerika Serikat.



Bahasa—-bahasa kaum imigran dibawa oleh individu-
individu atau kelompok imigran dari daerah asalnya masing—-
masing. Kaum imigran itu kalau keadaan mengizinkan biasanya
nembentuk kelompok di daerah yang mereka dari renduduk lain
di wilayah vang sama. Secara alami generasi pertama kaum
imigran itu mengalami kesulitan untuk memperoleh bahasa
paru, dan mereka melalui kelompoknya itu cenderung untuk
sempertahankan bahasa asli mereka, dan hal ini berlaku
sampai kepada keturunan berikutnyva. Secara bertahap mereka
rerintegrasi kedalam kebudayaan negara barunya melalui
penyesuaian diri. Karena itu pula mereka pun terdorong untuk
mempelajari dan menggunakan bahasa lain Juga, sehingga
dilingkungan mereka penutur monolingual semakin berkurang .
salah satu contoh bahasa kaum imigran adalah bahasa Norwegia
tmerika. '

Terdapat. pula pendatang ke Amerika yang datangnya
secara terpaksa yaitu budak-budak negro. Mereka kehilangan
kremerdekaannya dan sekali gus juga kehilangan bahasanya,
karena mereka tidak mempunyai kesempatan untuk membentuk
masyarakat bahasa secara alamiah, sebab mereka hidup terpen-
car—pencar terpisah dari keluarganya. Sejak mereka berbicara
satu dengan lainnya dalam bahasa yang tidak saling pahami,
pereka dipaksa untuk segera memahami bahasa-bahasa orang
knlit putih. Dalam keadaan seperti itu lahirlah penggunaan
bahasa yang kemudian menjadi bahasa kreol. Dalam bahasa ini
cebagian besar kosa kata terambil dari bahasa-bahasa Eropah,
tetapi pengucapan, tekanan, dan susunan kalimatnya dipenga-
ruhi  oleh banasa-bahasa asal, dalam hal orang Negro adalah
bahasa-bahasa Afrika. Salah satu contoh bahasa EKreol adalah
Kreol Haiti, yang digunakan aleh sekitar tiga juta penduduk
Haiti, dan diupayakan untuk menjadi bahasa resmil di damping
lishasa Ferancis.

Demikianlah gambaran keadaan bahasa-bahasa vang ada di
Anerika. Dari gambaran untuk itu kita bercleh pemahaman
fentang terjadinya gerakan-gerakan bahasa seperti telah
dikemukakan pada bagian permulaan pasal ini. Untuk
mendapatkar gambaran yang lebih rinci kita dapat membaca
tulisan Grosjean tentang keadaan di Amerika Serikat. D1 sana
digunakan, di samping bahasa Inggris, bahasa-bahasa non—
Inggris yang cukup beraneka.

Berdasarkan hasil survey (1976) diketahui bahwa di
Amerika Serikat terdapat hampir 28 Juta jiwa yang memiliki
latar belakang kebabhasaun non-Inggris, vaitu Sepanyol (10,6
juta), Italia (2,9 juta , Jerlman (2,7 juta), Perancis (1,8
Jjuta), Polandia (1,5 ,uta), Yiddish (0,8 Jjuta), kemudian
Yunani, Cina, dan Filip. na, masing-masing 0,5 juta. Penutur—
seputur non-Inggris tersebut ternyata sebagian besarv lahir
41 salah satu nepgara !agian di Amerika Serikat, bukat di
nagara  lain, kecuali ying berlatar bahasa Cina, Filipina,
korea, dan Vietnam, y:ng umumnya merupakan kaum imigran.
Jebenarnya, di masa cilam keadaan kebahasaan 1itu lebih



heraneka.  Gebelum hangsa-bangsa Eropah tiba, dapat diduga
lLerdapat  DOO - 1 000 bahaca asli penduduk di Amerika Timur
pada nekitar abad ke 15, tetapi tujub bahasa kolonial telah
me lenyapkan bahasa-bahasa itu.

Dalam perkembangannya keadaan bahasa—bahasa non-lnggris
itu berbeda-beda, di antara enam besar, Jerman, Jltalia,
Polandia, Yuddish, Sepanyol . dan Perancis. hanya dua bahasa
yang kemudian menonJol sejak 1940, yaitu bahasa Pereancis
dan Sepanyol.

Bagaimana pun ternyata bahwa bahasa-bahasa non-Inggris,
yang merupakan bahasa minorits, dapat berkembang di Amerika
GSerikat. Sebab-musababnya, menurut kesimpulan Kloos., ialah
bahwa Amerika Serikat memberikan toleransi terhadap bahasa-
bahasa minoritas jtu. Eelompok minoritas memilikl kelelua—
saan untuk menggunakarn bahasa ibu mereka pukan saja di
1ingkungan rumah. melainkan juga di dalam pertemuan—perte-
muan, di gereja, dsb. Bahasa resmi hanya satu, yaitu bahasa
Inggris. tetapl dalam kehidupan sehari-hari diperbolehkan
menggunakan bahasa ibu. Ke lompok minoritas jtu mempunyal
keleluacaan pula untuk mempertahankan kelompok sosial
mereka, untuk memiliki gereja, surat kabar, siaran radio
atau televisi. Jadi, walaupun dalam kebijakan resmi terhadap
bahasa—-bahasa minoritas itu tak ada vang bersifat mendorong.
tetapi tidak juga ada penekanan. Anggota kelompok minoritas
pun bersikap mengitegrasikan diri ke dalam masyarakat penu-
tur bahasa Tnggris aecepat mungkin.

Baiklah gamoaran situasi kebahasaan jtu kita perluas
dengan keadaan di Uni Sovvel. _

RBerhubung dengan sejarah kolonisasi orang Rusia yang
berlangsung lama dan terus-menerus, maka penetrasi bahasa
Tusia masuk ke cemuia teritorial Uni Govvet. Bagaimana baha-
sa-bahasa mayoritas terbesar di daerah-daerah USSR, sama
halnya dendan bahasa Sepanyol dan bahasa—-bahasa lain masuk
ke Amerika Serikat.

Di Uni Sovyet terdapat lebih dari 90 bahasa vyang
dipakai oleh pencuduk negri. Gensus 1970 mencatat 60 bahasa
lain, tapi bahasa—-bahasa tersebut dipakal oleh sedikit
penntur. Penutur asli bahasn rusia berjumlah sekitar 130
juta, yyaitu 54% dari jumlah penduduk Sovyet. Terdapat 13
juta penduduk yang telah belajar bahasa Rusia sebagai bahasa
kedua. Sisanyva terdapat dua baihasa yang dipakai oleh 19 jJuta
lebih, dua bahasa oleh 5-8 jata, dua bahasa lain oleh 3-5
juta. empat bahasa masing-masing oleh 2-3 juta dan aepuluh
bahasa dipakai oleh 1-2 juta o-enduduk. Terdapat pula bahasa—
bahasa yang penuturnya kurang dari satu juta., dengan jumlah
penutur terkecil sekitar 1.001Y orang.

Terdapat l.ma rumpun baasa. yaltu ° (1) Indo-KEropa,
termasuk ke dalamnya bahasa >lavia Barat dan Timur, Iran,
Armenia. Moldavia. Yunani. lsb.: (2} Altaic. termasuk ke

dalamnya bahasa—bahasa Turki, Mongol, dan Manchuria; (3
Uralia. termasuk ke dalamnya yahasa-bahasa Fionlc dan Ugria;



{4y Kaukasia: dap (H) famili bahasa-bahasa Paleoasiatic,
seperti Yakul, Fskimo, Aleat.

Pemeliharaan bahasa—bahasa jitu berbeda-beda. Beberapa
bangaa yang berpenduduk agak besar. seperti Kalvks, Mordvin,
dan Yabudi cenderung menurun dalam tingkat pemeliharaan
terdapat bahasanya. Bangsa-bangsa mayoritas lain yang
meningkatkan pemeliharaan babhasa pada periode 1826 - 185H9
adalah terutama Armenia, Uzbek, Turkmen, dan Azerbaydhan.
Kelompok minoritas sangat kurang usahanya memelihara bahasa—
nya, seperti misalnya Evenki, Khanti, Selkup, ©Saami, dan
Ttelmen.

Eedwibahasaan di Dunia

Kedwibahagaan adalah keadaan vang terdapt di seluruh
dunia walaupun tidak selalu disadari demikian. Di berbagai
wilayvah di dunia terdapat pemakaian lebih dari satu bahasa.
Juga terdapat pekerjaan—pekerjaan, profesi-profesi vang
menuntut penguagaan lebih dari satu bahasa. Di samping 1itu,
jumliah bahasa di dunia itu sangat besar, sekitar 3.000
bahasa, oedangkan jumlah negara sekitar 150 negara. Jadi,
jika dirata-ratakan maka setiap negara memiliki 20 bahasa,
atan dengan kata lain dalam keadaan bilingual atau malah
multilingual. Memanglah kebanyakan negara-negara di dunia
ini memiliki beberapa bahasa aehingga memngkinkan
terjadinya kedwibahbasaan, walaupun jumlahnya tidak seperti
angka rata-rata itu. Hal itu disebabkan karena kedudukan
bahasa-bahasa itu berlainan. lerdapat beberapa hahasa yang
kedudukannya lebih penting dari lainnya, dengan Jumlah
pemakai yang sangat besar. Ke dalamnya termasuk bahasa-
bahasa Cina, Inggris, Spanyol, Hindi, dan Rusia. Di samping
itu terdapat bahasa yang menjadi bahasa ibu bagi penduduk di
beberapa negara, sedangkan lainnya hanya terbatas pada
wilavah-wilayah tertentu saja.

Mengingat. begitu banyaknya babasa maka keadaan umum di
dunia ini adalah kedwibahasaan. Akan tetapi ada juga negara
vang dianggap sebagai monolingual, wala ipun dalam
kenyataannya di negara vang dianggap monolingual pun
terdapat juga bahasa yang digunakan oleh kelomphk minoritas.
Negara-negara di Eropah sering dianggap sebagail negara-
negara monolingual, tetapi sesungguhnya tidaklah murni
monolingual . Misalnya Perancis yvang dianggap sebagal negara
monol ingual memiliki beberapa babasa kelompok minoritas,
seperti bahasa-bahasa Broton, Basques, Alsatians, Flemings,
Catalans, Occitans, dan bahasa-bahasa Afrika utara. Negara
vang pada dasarnya monclingual adalah Jepang, walaupun di
sini pun  ada kelompok minoritas yang menggyunakan bahasa
Ainu, Korea, dan Cina, tapi Jjumlahnya kecil sekali. Jugta
Jerman pada dasarnya adalah negara monolingual. tetapi di
sini pun ada pekerja imigran vang datang dari 'Turki,
Yugoslavia, Itali, Yunani. dan mereka itu merupakan
dwibahasawan yang menggunakan bahasa Jerman dan bahasa ibu
maging-masing.



Dibandingkan dengan yang mono !l ingnal, lebih banyvak lagi
negara vang tergolong bilingual atau malah multilingual,
misalnya negara-negaara di Agia dan Afrika. Di negara-negara
itu digunakan suatu bahasa resmi, akan tetapi di samping itu
terdapat banvak bahasa daerah. Negara-negara di Asia Afrika
itu kebanyakan memerdekakan diri dari belenggu penjajahan
bangsa-bangsa Eropah pada abad ke-20. Dalam perJjuangan
kemerdekaan itu tersangkut pula masalah bahasa, sebab dalam
perjuangan itu diperlukan bahasa yang dapat mempersatukan
seluruh bangsa, yaitu bahasa nasional, dan atau bahasa recmi
yang digunakan untuk menjalankan administrasi pemerintahan.
Masalah kebahasaan ini dipecahkan dengan dua jalan. Pertama
galah satu bahasa daerah yang ada di negara itu diangkat
menjadi bahasa nasional dan atau bahasa resmi. Jadi, bahasa
nagional atau bahasa resmi itu diambil dari dalam wilayah
gendiri, Ekarena itu negara—negara vang demikian oleh Kloss
digolongkan sebagal endogloseik, misalnya Tanzania dengan
bahasa Swahili, Indonesla dengan bahasa Indonesla, Fillipina
dengan bahasa Filipino, dan Malayeia dengan bahasa Melavu.
Jalan kedus, bahasa resmi itu diambil dari bahasa lain yang
berasal dari Juar, karena itu digolongkan sebagal
eksoglosik, misalnya negara-negara Siera leone, Zambia, dan
Ghana yang menggunakan bahasa Inggris dan negara—negara
Chad, Gabon, dan Senegal yang menggunakan bahaga Perancis.

Di banvak negara-negara di Asia dan Afrika itu di
samping digunakan bahasa resmi digunakan pula bahasa—bahasi
lain, di antaranyea bahasa-bahasa daerah. Contohnya di
Indonesia, di samping digunakan bahasa Indonesia sebagal
bahasa nasional dan bahasa resmi, terdapat bahasa bahasa
daerah vyang banyak sekali vang digunakan di 1ingkungan
masyarakat sukunya masing-masing untuk berbagai keperluan
yang bersifat kedaerahan. Jadi, Indonesia merupakan negara
yang bilingual, malahan multilingual. Contoh 1lain di
Tanzania, di samping ada bahasa resmi bahasaa Swahili,
terdapat bahasa daerah dan bahasa Inggris, yang asalnya
sebagal bahasa kolonial. Setiap bahasa itu -~ mempunyail
lingkungan pemakalan sendiri, vaitu bahasa Swahili dipakai
di sekolah, rumah sakit, pemerintahan, perteman politik,
dan perdagangan, sedangkan bahasa Inggris dipakai di
kantor-kantor pemerintahan, universitas, dan perdagangan
internasional. Dengan demikian Tanzania adalah juga negara
bilingual atau trilingual.

Ada negara-negara yang secara resml merupakan negara
bilingual, seperti EKanada, Belgia, Cekoslowakia, Siprus,
Igrael dan Finlandia, vang menggunakan dua bahasa ressmi.
Belgia dalam undang—undangnya menetapkan dua bahasa resmi
vang mempunyai hak yang sama yaitu bahass Flemish dan bahasa
Perancis. Di Belgia sebetulnya digunakan Juga bahasa Jerman,
tetapi tidak ditetapkan sebagai bahasa resmi. Walaupun
Belgia secara resml merupakan negara bilingual, tetapi
penduduknya vang dwibahasawan Flemish dan Perancia hanya
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sekitar 15% sajda Kanada memiliki dua bahasa regmi, vaitu
bahasa Inggris dan Perancis, tetapi di sini pun penduduknya
yang dwibahasawan hanya sekitar 13X. di Finlandia sebaglian
besar penduduknya (92%) berbahasa Finlandia, akan tetapl,
negara ini secara resm]l merupakan negara bilingual, vaitu
menggunakan bahasa resmi Finlandia dan bahsa Swedia.
Dorongannya adalah untuk melestarikan bahasa minoritas,
yaitu bahasa Swedla.

seperti telah dikemukakan di atas, dipandang dari segl
jumlah bahasa resmi yang dimilikinva, ade negara Yyang
berbahasa resmi satu, disebut sebagal negara monolingual,
dan ada pula negara yang berbahasa resml dua, disebut
acbagal negara bilingual. Masih ada keadaan lain yaitu
negara vang memlliki tiga bahasa resmi atau lebih, vyang
dapat disebut sebagal negara yang multilingual. Contohnya
negara kota Singapura, negara Swis, dan India. Singapura
mempunyai empat bahasa resmi, yaitu Melayu, Cina, Tamil, dan
Inggris. Swis memiliki bahasa resmi Jerman, Perancis, Iltali,
dan Romawi. India mempunyai dua bahasa resmi pada tingkat
nasional, valtu bahasa Hindi dan Inggris, tetapi dl samping
itu pada setiap negara bagian digunakan pula bahasa recml
negara bagian. Perlu dicatat bahwa, geperti Juga di negara
yang secara resmi bilingual, di negara yang gecara remml
muitilingual pun tidak dengan sendirinya penduduknya menjadl
maltilingual. Di India, misalnya, hanya sekitar 10% penduduk
yvang menggunakan dua bahasa secara teratur.

Pendorong Kedwlbahagaan

Asal-usul timbulnya kedwibahasaan bermacam—ragam, di
antaranya timbul karena perpindahan penduduk, gerakan nasio-
nalisme dan pendidikan.

Di berbagai tempat terjadi perpindahan penduduk karena
alasan ekonomi, pendidikan, politik, agama, bencana alam,
transmigrasi, dsb. Kedwibahasaan terjadi manakala para
pendatang 1itu berkelompok dengan penduduk pribumi, lalu
pihak yang satu mempelajari bahasa pihak lain. Terdapatlah
orang yang dapat mempergunakan lebih dari satu bahasa valtu
bahasanva sendiri dan bahasa orang jain yang dipelajarinya.
Sebagai contoh banyak buruh-buruh dari Itali yang datang ke
Gwis untuk mencarli pekerjaan. Di samping bahasa ibu, untuk
keperluan pekerjaan itu mereka ada yang berbahasa Perancis
atau berbahasa Jerman, sesual dengan wilayah tempat mereka
bermukim. Di daerah transmigrasi di Indonesia di samping
terjadi kedwibahsaan bahasa daerah dan bahasa Indonesia
terjadi Juga kedwibaliasaan antarbahasa daerah. Di Amerika
Serikat vang semila hanya ada bahasa penduduk asli kemudian
dipakai bahasa dari luar yang dibawa berbarengan dengan
terjadinya kolonlasasl dan yang dibawa oleh kaum I1migran.
Karena bahasa yang dominan adalah bahasa Inggris, make para
pendatang yvang wempunyvai bahasa ibu yang lain lalu
mempelajari bahasa Inggris, dan terjadilah kedwibahasaan.



Gerakan nasionalisme Jjuga telah mendorong terjadinya
kedwibahasaan. Gerakan nasionalisme menimbulkan kebutuhan
akan adanya bahasa nasional vang digunakan untuk
mempersatukan seluruh bangsa atau sebagal bahaga resmi untuk
digunakan dalam komunikasi formal. Hal itu disebabkan oleh
kenyataan bahwa dalam 1ingkungan bangsa tersebut terdapat
beberapa bahasa, dan demi persatuan serta untuk keperluan
komunikasi seluruh bangea diperlukan adanya satu bahana yang
dapat diterima bersama. Karena keperluan itu maka warga
bangsa 1tu mempelajarl bahasa naslonal 1tu yvang pada umumnya
merupakan bahasa kedua bagi mereka. Hal seperti itu banyak
terjadi di Aeia dan Afrika yang mengalami kebangkitan na-—
asional dan kemudian mencapai kemerdekaan dan mendirikan
negara abad ke-20.

Pendldikan dan kebudayaan Juga dapat mendorong
terjadinya kedwibahasaan, valtu apabila bahasa—bahasa
tertentu atau budaya-budaya tertentu tersebar ke berbagail
tempat di luar wilayahnya sendiri, lalu dipelajari sebagal
bahasa dan budaya yvang dominan. Oleh karena 1itu, kemudlan
orang menggunakan di samping bahasanya sendiri juga bahasa
yang dipelajari 1itu. Di masa lalu, pada zaman kekalsaran
Romawi, misalnya bahasa Yunani dan Latin merupakan bahasa
pendidikan dan kebudayaan. Orang-orang terpelajar pada
umumnya dwibahasawan, di pamping berbahasa sendiri bagil
keperluan sehari-hari, mereka menggunakan bahasa Yunani dan
Latin yvang menjadi bshasa filsafat, kedokteran, retorika,
dan sastra. EKeluarga Romawi yang kaya berusaha agar anak-
anak mereka terdidik dalam bahasa Yunani. Di zaman sekarang
bahasa Inggris, Peranacis, Jerman dipelajari wuntuk kepen-—
tingan ilmu dan teknologi, mengingat sebagain besar buku-
buku tentang itu tertulis dalam bahasa-bahasa tersebut.

Di samping timbul karena perpindahan penduduk, gerakan
naslonalisme, dan pendidikan, kedwibahsaan timbul pula
karena dorongan agema. Pemelajaran agama dan penyebaran
agama menyebabkan orang mempelajari behasa laln bailk vang
digunakan dalam kitap suci dan literatur keagamaan, maupun
yvang digunakan oleh penduduk yang menjadl sasaran penyeba—
ran agama. Bahasa Latin dipelajari karena digunakan sebagai
bahasa di lingkungan agama Kristen, dan bahasa Arab dipela—
jari karena Al-Quran diturunkan dalam bahasa Arab. Di
samping 1tu, terjadi pemelalaran bahasa-bahasa di berbagal
tempat di dunia ini untuk kepentingan menyebarkan agama.

Demikianlah, di masa lalu dan di masa sekarang terdapat
dorongan—-dorongan untuk mempelajari bahesa-bahasa lain, vang
sebagal akibatnya menimbulkan kedwibahasaan. Pada masa yang
akan datang pun kiranya dorongan untuk menjadi dwibahasawan
itu akan tetap besar.

{ Sumber : Yus Rusyaana : Perihal Kedwibahasaan (Bilingual)
DepDikBud Dikti, P2LPTK, Jakarta, Hal. B - 17).
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rengectian NDwibahasawan

Sejalan dengan perkembangan pengertian kedwibahasawall,
pengertiian dwibahasawan (billingual) pun mengalami perkem-—
pangan. EKarena {tu secara umum dikatakan bahwa dwibsahasawan
adalah mereka yang bukan ekabahasawan, yaitu bukan mereka
yang hanva berbahasa aatu. Mereka yang bukan ekabahasawan
ini mempunyal pengetahuan dan keterampilan berbahasa kedua
yang berbeda—beda.

Dipandang dari aspek vang mereka kuasal ada
dwibahasawan yang mengetahui hal-ikhwal struktur bahasa
xedua, tetapi tidak dapat penggunakannya dalam pembicaraan
atau tulisan. Ta hanya menguasal segi pengetahuan
rebahagaannya saja.

Leblh umum yang dimaksud dengan dwibahasawan adalah
sereka vang dapat menggunakan bahasa kedua, tetapi inl pun
tingkatannya bermacam ragan, darl tingkatan dwibahasawan
permulaan, yvaitu mereka yarg sedang mempelajari bahasa kedua
pada langksh awal, sampal kepada mereka yang telah menguasal
bahasa kedua itu dengan baik, sehingga dapat dibandingkan
dengan penguasaan oleh para penutur asll.

Dihubungkan dengan pengertian kedwibahasaan permulaan
vang dikemukakan oleh Diebold, maka dwibahasawan adalah
segeorang yvang telah bersentuhan dengan model-model pada
bahagsa kedua dan sanggup menggunakan model—model itu dalem
lingkungan bahasanya sendiri. Ini adalah dwibehasawan pada
tahap permulaan.

Dalam hubungan dengan penggunaan bahasa kedua itu
dwibahasawan ada yang hanya mampu menggunakan bahasa itu
untuk menerima, valtu pada waktu mendengarkan dan atau
membaca dalam bahasa kedua, tanpa mempunyail kemampuan untuk
nenggunakannya dalam bentuk berbicara dan atau menulis.
Sebaliknya Juga terjadi, vaitu ada dwibahasawan yang hanya
dapat menggunakannya untuk berbicara sedangkan untuk menggu-—
nakannya sebagai bahasa tulis ia tidak mampu.

Dwibahasawan ada Yang digolongkan telah menguasal
bahasa kedua itu dengan “gempurna’, yaitu penguasaannys itu
tidak berbeda halnya dengan penguasaan penutur asli bahasa
tepgebut. Tentulah hal ini pun bersifat nisbi saja. Para
penutur asli pun berlain-lain dalam menguasal bahasanya.
Dwibahasawan itu pun dalam menguasai dengan “gempurna’
bahasa kedua itu mungkin berbeda dalam setiap aspek keteram-
pilan, misalnya mungkin dalam hal berbicara, mendengarkan,
menulis, dan membaca perbeda, yang satu dikuasai lebih balk
dari yang lain.

Demikianlah, setiap orang yvang dapat menggunakan dua
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puah bahasa atau lebih, dengan tingkatan penguasaan yang
perlain-lain, digolongkan sebagal dwibahasawan. Ke dalam
pengertian ini, Jika diperlukan, dapat pula dimasukkan orang
yang dapat menggunakan dua dialek atau dua ragam yang terda-
pat yang terdapat dalam sebuah bahasa.

Dalam hal yang sesungguhnya terdapat kesulitan untuk
menentukan kedwibahasaan seseorang itu. Mackey mengemukakan
skema dalam mendeskripsikan kedwibahasaan Seseoransg.
Pertama, ditentukan tingkat kedwibahasaan dengan tes
pemahaman dan pengungkapan lisan dan tulisan dengan setiap
bahasa. Seorang dwibahasawan pungkin memiliki keterampilan
membaca dan menulis dalam satu bahasa tetapi tidak memiliki
xemampuan berbicara atau mendengarakan, mungkin memahami
pembicaraan dalam satu bahasa tetapi t.idak dapat
nengpunakannya untuk berbicara, membaca, dan menulis.
fedwibahasaan reseptif ini terdapat misalnya pada anak—anak
yang orang tuanya imigran. Penutur bahasa Miji dan Eenda di
afrika Timur, seperti dilaporkan oleh Wald (1974) menyatakan
bahwa mereka dapat mengerti setiap bahasa tetapi tidak dapat
mengucapkan. Mereka berkomunikasi satu dengan lalnnya dengan
nenggunakan bahasa masing-masisng. Gejala yang sama terjadi
pada penubtur bahasa Urdu dan Hindi serta pentur bahasa
Danish dan Norwegia (Haugen, 1966) . Kedua, diperiksa fungsi
dari setiap bahasa, balk fungsl eksternal maupun internal.
Ketiga, digambarkan keterampilan dwibahasawan cdalam memilih
bahasa-bahasa yvang digunakannya pada kondisi-kondisi
tertentu.

Jika dlperiksa secara individual keadaan dwibahasawan
itu sangat berancka ragam. Ada orang yang mempelajari dua
buah bahasa dl rumah dan dapat menggunakannya untuk berbica-
ra secara fasih, tetapi untuk menulis ia hanya mampu menggu-
nakan salah satu bahasa. Yang lain mempelajari dan mengguna-
kan bahasa kedua di sekolah, ia mampu membaca dan menulisa
dengan bahasa itu, tetapl untuk berbicara la kurang mampu.
Ada pula dwibahasawan yang kemudian kehilangan kemampuan
untuk menggunakan bahasa yang telah ia kuasai, baik karena
ini dilakukan dengan sadar maupun ¥xarena pengaruh peristiwa
yang menjadikan bahasa itu tidak dibutuhkan. Dalam hal ini,
terjadi pelupaan bahasa, dengan gejala-gejala gepertli ragu-
ragu dilam pengutaraan, mencari-cari kata atau ungkapan vang
cocok: alih kode semakin banyek, malah terjadi peminjaman
selurith ungkapan dari bahasa yang dominan, dan, tanpa disa-
darinya, intonasi, tekanan, dan lafalnya Juga terpengaruh
oleh bpahasa yang dominan itu. Dwibahasawan vyang mengalami
proges pelupaan ini dapat disebut sebagai “dwibahasawaan
tidak aktif”, dalam arti bahwa satu dari bahasanya tidak
akan 1:bih lama dipakainya.

Uasia M:njadl Dwibahasawarn

Ui3ia pada waktu seseorang menjadt dwibahasawan berlain-
lainan. Secara garis besar dapat dikatakan ada orang yang
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mempe lajari bahasa kedua ltu dimasa anak—anak dan ada pula
yang mempelajarinya setelah dewasa. Dwibahasawan vang mempe-—
lajarl bahaesa kedua dimasa anak-anak disebut sebagal dwiba-—
hasawan anak-anak, sedangkan yang mempelajarinya setelah
dewasa disebut sebagal dwibahasawan dewasa. Tentang usla
berapa tahun vang menjadi batas dwibahasawan anak-anak
dengan dwibahasawan dewasa, Haugen menvebut orang yang
mempe lajari bahasa kedua pada uasia setelah 14 tahun sebagail
dwibahasawan dewasa, sedangkan yang mempe lajarinya s&ebelum
usia 14 tahun sebagai dwibahasawan anak-anak. Tentang dwiba-
hasawan dewasa, yaltu yvang mempelajari bahasa kedua 8Betelah
usia 14 tahun, masih dapat dibeda-bedakan lagi, sebab ada
juga perbedaan antara seorang remaja dengan seorang lanjut
usia dalam tujuan, fungfsi, dan Ekemampuannya mempelajari
bahasa kedua itu.

Dalam hubungan sebagal siswa di sekolah, banyak orang
yang menjadi dwibahasawan pada masaa anak—anak, yaitu sejak
nsia enam tahun di kala ia masuk sekolah dasar. Di mana pun
di dunia tidak selalu dapat diberikan pelajaran dalam bahasa
ibu siswa, baik karena keadaan slswa yang heterogen, maupun
karena bahasa pengantar pelajaran telah ditentukan secara
resmi. Di samping itu, terdapat tuntutan bagi kemajuan siswa
itu dikemudian harl dan tuntutan sebagal warga negara untuk
mempelajari bahasa yang dibutuhkan untuk itu. Dengan demiki-
an dapatlah dikatakan bahwa melalui pengajaran di sekolah
terjadi kedwibahasaaan itu di masa anak-anak.

Tentang Kkapan anak-anak mulai mempelajari bahasa, di
samping yang dapat diketahul melalul pelajaran bahasa kedua
di sekolah atau penggunaan bahasa pengantar di sekolah,
terdapat pula beberapa inmformasi dari lingkungan lain.
Leopold melaporkan bahawa anak sadar akan kemampuannya
berdwibahasa pada usia di bawah tiga tahun. Geissler dan
Ronjat masing-masing melaporkan bahwa dwibahagawan telah
terjadi pada usia satu setengah tahun dan tiga tahun (lihat
Weinreich, 1970:77). McLaughlin melaporkan bahwa anak—anak
Indian Yaqui yang berbahasa ibu bahasa Yunani yvang
digunakannya di rumah, ternyvata mampu berbahasa Sepanyol
dengan teman-temaanya di luar sekolah, dan berbahasa Inggris
di sekolah, pada usia rata-ri.ta lima atau enam tahun. Tom
melaporkan bahwa anak-anak oring Inggris yang dilahirkan dan
tinggal di Bengali, India, pcda usia tiga dan empat tahun
mampu berbahasa Inggris kepada orang tua mereka, berbahasa
Bengali kepada para pengasih, berbahasa Santali kepada
tukang kebun, dan berbahasa H. ndustani kepada pembantu rumah
tangga. Laporan ditemukan pad:. Burling tentang anak berusia
16 bulan vang mempelaldari bahasa kedua dan menjadi
dwibahasawan Inggris-Gara paca usia tiga tahun, atau pada
laporan Mkilifi tentang anak- anak Tanzania yang menguasal
bahasa 1lokal dan bahasa Svahili sebelum mereka masuk
sekolah, vyaltu sekitar usia enam atau tujuh tahun (lihat
Grosjean, 1982 : 170 - 178). Di Indonesia, anak-anank yang
barbahaga ibu bahasa daersh sudah mempelajari bahasa
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Indonesia d1 taman kanak-kanak, Jjadl mereka telah menjadl
dwibahasawan pada usia lima atau enam tahun. Setelah mbasuk
sekolah dasar, praktislah semua anak yang berbahasa pertama
bahasa daerah, terlibat dalam proses menjadl dwibahasawan
daerah—Indonesia.

Cara Memperoleh Bahasa EKedua

Cara premerolehan dua bahasa itu dibedakan atas
pemerolehan secara serempak dan secara berturut-turut.
McLughlin menggolongkan ke dalam pemerolehan serempak anak-
anak vyang mempelajari dua buah bahasa sebelum berusla tiga
tahun, sedangkan pemerolehan berturut—turut apablila satu
bahasa diperoleh pada usia sebelum tiga tahun dan bahasa
lainnya pada usia setelah tiga tahun.

Pemerclehan bahasa secare serempak misalnya seperti
vang dilaporkan oleh Ileopold tentang anak perempuannya
Hildegard, yang dengan ayahnya berbahasa Jerman sedangkan
dengan l1bunya berbahasa Inggris. Selama dua tahun pertama
anak itu wmencampurkan kedua bahasa itu menjadi satu, baik
bunyi-bunyi bahasa maupun kata-kata, apabila 1a berbicara
kepada orang yang berbashasa Inggris atau Jerman. Baru pada
akhir tahun kedua ia menunjukkan perkembangan ke arah memi-
sahkan kedua sistem bahasa itu, dan kemudian secara perla-
han-lahan ia mulai membedakannya. Dari usia dua tahun sampal
lima tahun anak itu sudah menguasai bahasa Inggris, Juga
karena pengaruh ibu dan l:ngkungannya yang menggunakan
bahasa Inggris lebih dominan. Dalam bahasa Inggris ia dapat
berbicara seperti ekabahasawan bahasa Inggris,sedang dalam
bahasa Jerman sering mendapat kesukaran. Kemudian ia tinggal
di Jerman. Pada jangka waktu setelah empat minggu berada di
Jerman, dia beroleh kesulitan untuk menggunakan bahasa
Inggris, sedangkan bahasa Jermannya mempunyal aksen Inggris.
Setelah setengah tahun berada di Jerman ia fasih berbahasa
Jerman. EKemudian pada waktu ia kembali ke Amerika dengan
cepat ia dapat berbicara lagi dalam bahapa Inggris dan
setelah dua mingggu telah iJasihlah ia berbahasa Inggris,
akan tetapi kemudian ia mulai mendapat kesulitan pula
dengan bahasa Jermannya. Set¢lah itu Held:@:rgard benar—-benar
menjadi dwibahaswan, dengan bahasa Inggrias sebagail bahaaa
vang dominan (lihat Grosjean, 18982 : 179 - 198).

Pemerolehan bahasa secara berturut-turut umumnya lebih
banyak terjadi tinimbang pemerolehan yaag serempak. Pada
umImnya anak-anak mempercleh bahasa ertama di dalam
keluarga dan masyarakat sekitar dan kemudian belajar bahasa
kedua di sekolah. Di sekolah bahasa kediia digunakan Jjuga
sebagal bahasa pengantar, dan dengan bahiwsa itu pula anak-
anak berkomunikasi dengan guru dan teman— .emannya. Ada pula
vang memperoleh bahasa kedua karena meng kuti orang tuanya
pindah ke daerah lain dan di tempat itu i: memperoleh bahasa
vang baru melalui pergaulannya dengan para penutur asli
bahasa tersebut.



Terdapat perbedaan kemampuanm dalsm mempelajari bahasa
kedua atara dwibahasawan anak—anak dengan dwibahasawan

dewasa. Haugen mengemukakan bahwa dwibahasawan dewasa
melakukan perubahan terhadap model lebih besar tinimbang
yang dilakukan oleh dwibahasawan anak-anak. Mackey

menyvatakan bahwa dwibahasawan anak-anak gangat cepat
menguasai bahasa kedua dibandingkan dengan orang dewasa,
schingga seorang anak dapat berpindah dari satu bahasa 1ibu
kepada bahasa lain dalem waktu beberapa bulan saja. Hal itu
sudah ditunjukkan oleh D. Tits (1848) dalam percobaannya
dengan seorang gadis Sepanyol berumur 6 tahun vang dengan
tiba—tiba ditempatkan sepenuhnya dalam lingkungan bahasa
Perancis. Dalam waktu kurang dari satu tahun ia mempunyal
keterampilan berbahasa Perancis yang sama dengan anak-anak
sekelilingnya (lihat Mackey dalam Fishman (ed.), 1872 :
566). Akan tetapi, di samping kesanggupan yang besar pada
anak-anak untuk mengingat, pada mereka itu terdapat
kesanggupan yang besar pula untuk melupakan, sehingga bagi
anak-anak, menurut Mackey kedwibahasaan 1tu hanyalah berarti
masa peraliban dari satu bahasa asli ke bahasa asall lainnya.

Ditemukan kecenderungan bahwa dalam situasi belajar di
kelas, kemampuan menguasal kaidah tata bahasa, kosa katsa,
dan pragmatik meningkat sesuai dengan tinggingya uslia, yaitu
pelajar yang berusia lebih tua lebih mampu tinimbang pelaljar
yang berusia di bawahnya. Akan tetap, anak berusia empat
tahun vyang mengalami banyak kesulitan belajar bahaga kediea
dalam situasi kelas ternyata mendapat kemudahan apabila ia
belajar dalam kondisi yang alamiah._

Terdapat anggapan bahwa makin dini suatu bahasa
diperoleh, akan makin fasih sesgeorang dalam menggunakan
bahasa tersebut. MeLaughlin {1878) dan Genesee (1978),
misalnya, mengemikakan agumsi berdasarkan hasil
penelitiannya, bahwa anak—-anak lebih cepat memperoleh bahasa
tanpa banyak kesukaran tinimbang orang dewasa. Lennenberg
(1987) juga mengemukken bahwa sebelum menginjak maisa
pubertas, daya pikir lebih lentur, dan karena itu lebih
mudah belajar bahasa, sedangkan sesudahnya akan lebih sukar
dan pencapaiannya pun kurang optimal.

Anggapan seperti 1itu kurang disetujui oleh beberapa
penelitli lain. Grosjean mengemukakan pendapat Gardner dan
Lambert (1972) bahwa keberhasilan dalam menguasai bahasa
kedua tidak tergantung pada kemampuan intelektual atau
kecakapan pembawaan berbahasa, tetapi pada motif atau kebu-
tuhan berkomunikasi dengan kelompok dalam lingkungannya.

Dwibahasawan memperoleh bahasa kedua itu dengan cara
dan dilingkungan yang bermacam—macan. Ada vang memperolehnya
di lingkungan keluarga dan tempat bermain secara alamiah
melalui kegiatan mendengarkan dan berbicara di tempat kedua
bahasa itu digunakan. Berbeda dengan itu, ada vang



memperolehnya bukan dari lingkungan pemakaian bahasa kedua,
me lainkan melalui kegiatan belajar secara sigtematls, ada
kalanya terbatas pada keterampilan membaca aaja. Pemerolehan
bahasa kedua melalul kegiatan sepertri ini dilakukan dengan
asengala, digebut sebagal kedwibahasaan ultural atau
kedwibasaan buatan, untuk membedakannya dengan kedwlbahasaan
alamiah.

Beberapa Tipe Ivibahasawan

Weinrelch (1968) mengemukakan tlga tipe kedwibahasaan,
yvaitu coordinate, compound, dan subordinate. Pada tipe
sctara (coordinate) kata-kata dari dua bahasa 1tu tetap
terbagi secara terpisah, dan masing-masing kata pada bahasa
pertama dan kedua memiliki arti tersendiri vang berlainan.
Pada tipe paduan { compound) , dwibahasawan 1itu mengetahui
adanya kata pada bahasa pertama dan bahasa kedua tetapil
kedua kata itu dianggapnya hanya mempunmyal satu pengertian,
jadl kedua kata jtu ada pada realita vang asama. Pada tipe
pantung (subordinate)} terdapat kata dari bahasa yang kuat
dan yang lemah, dan dwibahagawan manafsirkan kata yang lemah
melalui kata yang kuat. Dengan kata lain, Dwibahasawan
setara mempunyail dua unit pengertian dan dua pengungkapan
sedangkan dwibahasawan gantung mempunyai satu unit penger-
+ian menurut bahasa utama dan dua cara pengungkapan.

Ervin dan Osgood menggabungkan tipe paduan dan tipe
gantung menjadi tipe compound, sehingga terjadi dua tipe,
yaitu coordinate dan compound Dwibahasawan setara, menurut
mereka, tumbuh melalui pengalaman dalam suasana yang berbeda
di mana dua bahasa itu jarang bertukar tempat, misalnya yang
satu digunakan di sekolah lainnya di rumah. Dwibahsawan
paduan tumbuh melalul pengalaman dalam suasana berbaur.

Lambert dkk . (1958) menyatakan bahwa situasi
pemerclehan yang terpisah memperkuat pemisahan fungsional
dua bahasa 1ltu, sedangkanp situas] pemerolehan yang berbaur
menolak pemisahan fungsional. Telah dilakukan percobaan
untuk itu, vang ternyata hasilnva memberikan dukungan terha-
dap teori sistem bahasa coordinate dan compound tersebut.
pAkan tetapi, ada Jjuga hasil penelitian yang tidak mendukung
hal itu, yvaitu yang dilakukan oleh Glton (1860).

Pengaruh Kedwibahasaan terhadap Dwibahasawan

Dwibahasawar, sebagal orang vang terlibat dengan
penggunaan dua bahasa, malah lebih Jjauh juga terlibat dengan
dua budayva, hentulah tidak terlepas daril akibat—akibat
kedwibahasaan itu. Salah satu skibatnya adalah dwibahasawan
ada kalanya melakukan tumpang tindih antara kedua sistem
bahasa yang dipakainya atau menggunakan unsur-unsur dari
bahasa vang satu, misalnya Lata-kata, pada penggunaan bahasa
vang lain. Dwibahasawan itu biasa pula melakukan alih kode,
vaitu beralih dari bahasa yang satu ke bahasa yvang lain pada





